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Fashion terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi 
seperti media elektronik, media cetak dan media online. Perkembangan yang terjadi 
dikalangan masyarakat tersebut telah diatur dalam ajaran Islam sebagai patokan 
dalam berprilaku. Bagian dari masyarakat yang mengetahui tentang hukum dalam 
berbusana adalah Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin, yang 
mendapatkan pelajaran agama lebih banyak. Dengan itu, peneliti merasa tertarik 
meneliti pengaruh fashion Oki Setiana Dewi yang menggunakan pakaian sesuai 
syariat Islam terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin Makassar. Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana 
pengaruh fashion Oki Setiana Dewi terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Dengan populasi 673 alumni telah ditarik 87 responden untuk menganalisis pengaruh 
fahion Oki Setiana Dewi terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
melalui kuesioner yang didukung oleh wawancara dan dokumetasi, sehingga jawaban 
dari responden kemudian diolah menggunakan IBM SPSS Statics 22. 
Hasil olah data yang telah dilakukan, ditemukan pengaruh 0,9 % pengaruh 
fashion Oki Setiana Dewi terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin, selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Pengolahan data 
menggunakan regresi linear yang sebelum ditetapkan, dilakukan uji normalitas 
menggunakan P-P Plot dan uji linearitas menggunakan analisis regresi linear 
sederhana menggunakan IBM SPSS Statics 22. Pengaruh dari fashion Oki Setiana 
Dewi terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin tidak terlalu besar. 
Penelitian ini memiliki implikasi teoritis yang mampu mampu memberikan 
kontribusi dalam memperkaya keilmuan dalam bidang komunikasi dan dakwah 
sekaligus sebagai sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan. Selain itu, penelitian ini 
memiliki implikasi praktis yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pada 
umumnya dan secara khusus kepada dai serta menjadi evaluasi  yang melakukan atau 
membuat rancangan busana sehingga terciptanya busana seperti yang digambarkan 





A. Latar Belakang Masalah 
Busana pada mulanya hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, melindungi diri 
dari cuaca, matahari, angin dan lainnya. Dengan kebutuhan itu kita biasa menangkap 
bahwa busana yang dikenakan juga sederhana sesuai dengan fungsinya. Tapi, 
manusia sebagai makhluk Allah swt. yang diberikan akal, logika, dan estetika terus 
memberikan inovasi terhadap busana. 
Seiring dengan perkembangan zaman dari tahun ke tahun semakin banyak 
perubahan terhadap model busana yang ada di Indonesia. Trend busana saat ini  
cukup diminati oleh masyarakat, dibuktikan dengan banyaknya designer muda 
beserta karyanya yang telah ditampilkan dan diikuti oleh masyarakat baik skala 
nasional maupun internasional.  
Di Indonesia telah banyak ditemukan keberagaman model busana yang 
menarik perhatian masyarakat terutama wanita. Ketertarikan masyarakat pada bidang 
busana, membuat para designer terus mengembangkan karyanya, bahkan banyak 
masyarakat dari berbagai kalangan ikut serta memperdalam ilmunya terhadap fashion 
seperti artis, pengusaha dan beragam profesi lainnya.  
Menentukan ragam fashion tidak serta merta membuat busana jadi saja, 
harusnya ada aturan dalam merancang suatu karya. Dalam ajaran Islam, ketentuan 
berbusana adalah menutup aurat bagi kaum laki-laki dan perempuan sebagai pertanda 






                                  
             
 
Terjemahnya:  
―Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah sebagai perhiasan. Sedangkan pakaian 
takwa itulah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat."
1
 
Aturan ini berlaku bagi manusia, laki-laki maupun perempuan dalam 
menggunakan busana yang indah, namun pakaian takwa jauh lebih baik sebagimana 
penjelasan dari M. Quraish Shihab: 
―Dari sini dapat dipahami dua fungsi dari sekian banyak fungsi pakaian. Pertama, 
sebagai penutup bagian-bagian tubuh yang dinilai oleh agama dan atau dinilai 
oleh seseorang atau masyarakat sebagai buruk bila dilihat, dan yang kedua, 
sebagai hiasan yang menambah keindahan pemakainya. Ini memberi isyarat 
bahwa agama memberi peluang yang cukup luas untuk memperindah diri dan 
mengekspresikan keindahan.‖2 
Dengan berbusana manusia menutup auratnya, bagian tubuh laki-laki dan 
perempuan tidak boleh terlihat oleh orang lain kecuali mahram. Batasan aurat laki-
laki antara pusar sampai lutut, sedangkan perempuan adalah semua anggota tubuh 
kecuali muka dan telapak tangan. 
Aturan berbusana dengan menutup aurat telah jelas dalam Islam sehingga 
banyak juga designer yang berinovasi membuat busana muslim dan muslimah yang 
sesuai dengan syariat Islam. Perkembangan busana sebenarnya juga digunakan oleh 
dai dalam menyampaikan pesannya dengan menggunakan busana yang rapi dan 
menggambarkan ciri khasnya masing-masing. 
                                                          
1
Depertmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2010), h. 153. 
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Bukan masyarakat secara umum saja yang tertarik dengan masalah fashion 
yang tiap tahunnya berubah, tetapi para dai ikut serta dalam memberikan 
kontribusinya terhadap dunia fashion dengan membuat rancangan busana yang 
berbeda dengan dai yang lainnya, namun tetap mengambarkan busana yang menutup 
aurat sesuai dengan syariat Islam. 
Masyarakat melihat dan menilai serta mengikuti trend busana yang sedang 
muncul melalui berbagai media yang ada, seperti media elektronik yaitu televisi. 
Dengan adanya televisi masyarakat bisa melihat secara visual model busana masa 
kini pada program fashion show dan sebagainya, sedangkan melalui radio masyarakat 
bisa memperoleh informasi model busana masa kini dengan pendeskripsian detil 
busana yang digunakan, namun tetap terlihat trendy. Masyarakat juga bisa mendapat 
referensi melalui media cetak, seperti koran dan majalah yang dirilis tiap hari dan tiap 
bulannya. 
Peran dai pada topik busana ini sangat berpengaruh, apabila tidak dibendung 
dengan batasan syariat agama maka bisa saja banyak masyarakat yang kurang paham 
bisa terjerumus pada kesesatan atau mengikuti diluar syariat. 
dai sebagai penyampai pesan dakwah, harus mampu memberikan dan 
menyampaikan bukan hanya dakwah bi al- lisa<n, namun menyampaikan dengan 
dakwah bi  al-ha>l, dan dakwah bi al-qalam, sebagai macam-macam dakwah. 
Dakwah bi al lisa<n, menyampaikan dakwah melalui lisan atau perkataan. 
Macam dakwah ini biasanya dilakukan oleh dai secara langsung di atas mimbar atau 
menyampaikan pada saat kajian keagamaan. 
Dakwah bi al- qalam, menyampaikan dakwah melalui tulisan atau artikel 





media cetak maupun online berupa materi atau gagasan yang menyangkut tentang 
kehidupan manusia sesuai dengan Al-Qur‘an dan hadis. 
Dakwah bi al- ha>l, dai menyampaikan dakwahnya melalui perbuatan atau 
tingkah lakunya. Apa yang dilakukan oleh seorang dai maka mad’u atau komunikan 
dakwah secara tidak langsung mengikuti apa yang dilakukan oleh dai. Posisi seorang 
pengemban dakwah akan menjadi panutan bagi masyarakat, maka dari itu tiap 
tingkah laku akan menjadi contoh bagi mad’u. Bahkan melalui busana seorang dai 
menjadi contoh bagi masyarakat, apalagi dai yang masuk dalam ranah pertelivisian 
yang akan semakin banyak menarik perhatian mayarakat. 
Banyakya pelaku dakwah yang bermunculan di layar kaca semakin membuat 
variasi terhadap pilihan busana bagi masyarakat, karena perbedaan fashion setiap dai 
saat muncul di televisi. 
Sosok pelaku dakwah yang ada di Indonesia yang memiliki ciri sendiri, 
seperti: Alm. Ustadz Jefri Al-Bukhory, AA Gym, Ustadz Maulana, dan lain 
sebagainya. Sedangkan untuk pelaku dakwah perempuan atau da’iah yang ada di 
Indonesia dengan ciri khas busananya ada Oki Setiana Dewi yang muncul sebagai 
pengisi program ―Islam Itu Indah‖ di stasiun televisi swasta nasional Trans TV. 
Busana yang dikenakan adalah rancangan sendiri maupun sponsor dan 
dipakainya pada saat mengisi acara dikegiatan sehari-hari maupun on air ataupun off 
air. Sebagai seorang public figure tentunya, banyak masyarakat yang mengikuti 
fashion yang dikenakan Oki Setiana Dewi yang sesuai dengan syariat Islam. 
Pengetahuan tentang busana yang sesuai dengan syariat Islam telah diketahui 
oleh sebagian masyarakat. Dari sebagian itu, kelompok yang mengetahui hukum 





yang didapatkannya di sana. Ada berbagai mata pelajaran yang diberikan untuk santri 
yang mampu menunjang pengetahuannya dalam bidang agama. Keseharian santri 
juga diawasi oleh wali asrama dalam mendidik akhlak santri tersebut.  
Pengetahuan santri terhadap agama yang bisa dikatakan cukup memadai, 
membuat mereka mengetahui bagaimana hukum berbusana dalam Islam. Busana 
adalah salah satu topik yang disenangi, apalagi oleh perempuan yang menganggap 
fashion sebagai kebutuhan, tidak menutup kemungkinan pula anak pesantren. 
Perempuan memang senang jika dibahas masalah perkembanan fashion, 
termasuk santriwati. Salah satu pesantren putri yang ada di Makassar yaitu Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin, telah banyak melahirkan alumni yang terjun 
kemasyarakat dengan mengemban tanggung jawab yang besar. 
Pada tahun 2012 Oki Setiana Dewi berkunjung di Pondok Pesantren Puteri 
Ummul Mukminin untuk melakukan bedah buku berjudul ―Melukis Pelangi‖, 
kedatangannya ini menuai respon positif dari masyarakat dan menjadikannya sebagai 
sosok yang menginspirasi bagi santriwati pada saat itu. Sekilas dari persepsi 
masyarakat itu, membuat santriwati bahkan Alumni dianggap bisa menggunakan 
pakaian sesuai syariat Islam layaknya Oki Setiana Dewi. 
Dari pembahasan inilah, membuat peneliti merasa tertarik mengetahui 
pengaruh  fashion Oki Setiana Dewi terhadap perilaku berbusana alumni Pondok 









B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana pengaruh fashion Oki 
Setiana Dewi terhadap perilaku berbusana alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin? 
C. Hipotesis 
Uji hipotesis (Uji t) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 
X dan Y, apakah vaiabel X (fahion Oki Setiana Dewi) benar berpengaruh terhadap 
variabel Y (Perilaku Berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin) 
Ha diterima jika : 
thitung ≥ ttable maka Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti ada pengaruh yang 
bermakna oleh variabel X dan Y. 
Ho diterima jika : 
thitung ≤  ttable maka Ho diterima dan Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh 
yang bermakna oleh variabel X dan Y. 
Adapun hipotesis pada penelitian ini, Ho ditolak dan Ha diterima, itu berarti 
ada pengaruh yang bermakna oleh variabel X dan Y. Adapun hipotesis diterima 
karena peneliti melihat pandangan masyarakat terhadap alumni dari pesantren 
menggunakan pakaian yang sesuai syariat Islam, salah satu contoh busana muslimah 
adalah fashion Oki Setiana Dewi. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini akan berfokus pada pengaruh fashion Oki Setiana Dewi. Untuk 





tentang variabel-variabel dalam judul, maka definisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh fashion, adalah pengaruh yang ditimbulkan dari model dan warna 
pada busana Oki Setiana Dewi. Pengaruh adalah daya yang ada dari suatu orang atau 
benda yang ikut membetuk kepercayaan, watak, seseorang. Menurut kamus besar 
bahasa Indonesia, yaitu daya yang ada pada sesuatu (orang atau benda dan 
sebagainya) yang ikut membentuk keepercayaan, watak, atau perbuatan seeorang
3
. 
Pengaruh fashion yang dimaksud pada penelitian ini ditujukan pada model dan warna 
pada busana Oki Setiana Dewi, sehingga pengaruh fashion sebagai variabel 
independent X yang dibagi menjadi 2 indikator untuk mengetahui pengaruh tersebut 
yaitu model (X1), dan warna (X2). 
a. Model, pada penelitian ini model yang dimaksud ialah ragam busana yang 
dikenakan Oki Setiana Dewi pada kegiatannya di televisi. Model busana ini 
memberikan gambaran variasi yang dikenakannya pada program televisi ―Islam 
Itu Indah‖ di Trans TV. 
b. Warna, adalah ragam corak yang digunakan Oki Setiana Dewi dalam program 
televisi ―Islam Itu Indah‖ di Trans TV. Dengan adanya variasi warna pada busana 
yang dikenakannya akan menambah keindahan pada busana tersebut. 
2. Perilaku, adalah reaksi seseorang terhadap rangsangan lingkungan. Pada 
penelitian ini perilaku tersebut dipengaruhi oleh fashion Oki Setiana Dewi sehingga 
memberikan respon berupa perilaku alam bertindak dan memahami tentang fashion. 
Adapun perilaku pada penelitian ini adalah variabel (Y). 
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E. Kajian Pustaka 
Pembahasan mengenai fashion dalam lingkup komunikasi dakwah masih 
kurang dikaji. Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil penelitian terdahlu, 
berikut hasil temuan penelitian-peneitian terdahulu yang relevan dengan pembahasan 
sebagai berikut : 
1. Penelitian yang digunakan oleh Tasha Helmi Mahindi, berjudul Busana 
Muslimah Sebagai Media Dakwah: Studi Kasus Upaya Fashion Fair dalam 
Memasyarakatkan Busana Muslim. Pada penelitian ini berfokus pada 
memasyarakatkan bsuana muslim dengan cara mengadakan beberapa kegiatan 
fashion fair tersebut. Kegiatan itu memuat rangkaian acara yang cukup banyak karena 
terdapat talkshow, charity (pengumpulan dana amal), hijab and beauty class, design 
& styling competition, model hunt (ajang pencarian bakat sebagai model),  fashion 
bazaar dan fashion show (pagelaran busana).
4
 
2. Penelitian Eliatul Hawa, berjudul Pengaruh Pengetahuan Busana Dan Etika 
Berbusana Terhadap Penampilan Di Kampus Pada mahasiswa PKK S1 Tata Busana 
Angkatan 2011 Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan mahasiswa PKK S1 yang telah 
mendapatkan mata kuliah tentang pengetahuan busana serta etika berbusana. Sangat 
jelas pula pada penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif karena untuk 
mengetahui hubungan antara 2 variabel  atau lebih. Setelah dilakukan penelitian 
                                                          
4
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Handayani dengan judul Pengaruh 
Perkembangan Sumber Ide Busana Periode Rokoko Terhadap Keteracapaian 
Kompetensi Menggambar Busana Pesta Malam Teknik Kering Bagi Kelas XI SMK 
Negeri Pringkuku Pacitan. Berasal dari Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
Fakutas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini berfokus kepada peningkatan kompetensi 
menggambar busana pesta malam teknik kering dengan pengembangan sumber ide 
busana periode rokoko bagi siswa kelas XI SMK Negeri Pringkuku Pacitan. Pada 
penelitian ini pula, menggunakan penelitian eksperimen semu yaitu jenis komparasi 
yang membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu 
objek (kelas eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya. Maka 
ditemukanlah hasil penelitian bahwa  dalam pembelajaran menggambar busana pesta 
malam teknik kering, hasilnya terlihat lebih baik setelah siswa mengembangkan 
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Sumber : Olahan Peneliti Tahun 2017 
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh fashion Oki Setiana Dewi terhadap perilaku 
berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian mampu menjadi bahan referensi bagi pembaca 
dan juga dapat menjadi penunjang serta referensi bagi peneliti lainnya. 
2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi ragam penelitian dalam ilmu 







b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan masyarakat 
sebagai referensi jika tertarik dalam bidang fashion dan dakwah. 
2) Dengan penelitian ini, masyarakat secara luas dapat mengembangkan fashion 

























A. Tinjauan tentang Fashion 
1. Definisi Fashion 
Secara etimologis, fashion berasal dari bahasa Inggris yang diambil dari 
bahasa latin  factio yang artinya membuat atau melakukan dan dari kata inilah 
diperoleh fraksi, yang memiliki arti politis. Karena itu, arti asli fashion mengacu pada 
kegiatan. Fashion dalam bahasa Inggris berarti mode, cara, gaya, model, dan 
kebiasaan. Karena fashion belum diserap masuk kedalam bahasa Indonesia, maka 
yang dimaksud fashion adalah mode. Mode merupakan bentuk nomina yang 
bermakna ragam cara atau bentuk pada suatu waktu tertentu (tentang pakaian, 
potongan rambut, corak hiasan, dan sebagainya)
7
. 
Fashion secara terminologi, dalam Oxford English Dictionary telah menyusun 
beberapa arti berbeda dari kata fashion. Mulai dari bermakna tindakan atau proses 
membuat, potongan atau bentuk tertentu, tata cara bertindak, berpakaian mengikuti 
konvensi. Tetapi,  dari beberapa arti tersebut dikelompokkan menjadi dua arti utama 
yakni kata benda dan kata kerja. Sebagai kata benda, fashion bermakna sesuatu, 
seperti bentuk dan jenis, buatan atau bentuk tertentu. Sehingga fashion disini 
menjelaskan bagaimana mode dan bentuk sesuatu yang dikenakan oleh seseorang. 
Sedangkan sebagai kata kerja fashion memiiki arti kegiatan membuat atau 
melakukan
8
, sehingga dapat ditarik kesimpulan jika istilah fashion itu mencakup 
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sesuatu yang berhubungan dengan dandanan, gaya, dan busana atau pakaian 
seseorang yang dibentuk sedemikian rupa sesuai dengan zaman tersebut. 
Segala bentuk dari aktifitas manusia adalah bagian dari komunikasi, tidak 
terkecuali fashion pada busana yang dikenakan sehari-hari. Adapun ilmu komunikasi 
memiliki berbagai perangkat teori keilmuan tentang cara-cara menyampaikan pesan 
kepada sasaran, secara efektif dan efisien. Teori-teori komunikasi dalam 
perkembangannya sampai dewasa ini bukan hanya mencakup persoalan komunikasi 




a. Komunikasi Verbal 
Penyampaian makna dengan menggunakan kata-kata, entah lisan maupun 
tertulis. Komunikasi ini paling banyak dipakai dalam hubungan antarmanusia. 
Melalui kata-kata, mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan atau 
maksud mereka, menyampiakan fakta, data dan informasi serta menjelaskannya, 
saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat dan bertengkar. Dalam 
komunikasi ini bahasa memegang peranan penting.
10
 
b. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk 
nonverbal, tanpa kata-kata. Dalam hidup nyata komunikasi nonverbal ternyara jauh 
lebih banyak dipakai daripada komunikasi verbal, dengan kata-kata. Dalam 
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berkomunikasi hampir secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai. Karena 
itu, komunikasi nonverbal bersifat tetap dan selalu ada.
11
 
Komunikasi ini dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara. Jurgen Ruesch 
mengklasifikasikan isyarat menjadi tiga bagian. Pertama, bahasa tanda (sign 
language) seperti acungan jempol untuk menumpang mobil secara gratis ; bahasa 
isyarat tuna rungu; kedua, bahasa tindakan (action language) seperti semua gerakan 
tubuh yang tidak digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya 
berjalan; ketiga, bahasa objek (object language) seperti petunjuk benda, pakaian, dan 
gambar nonverbal bersifat publik lainnya seperti ukuran ruangan, bendera, gambar 
(lukisan), musik, dan sebagainya.
12
 Sedangkan Deddy Mulyana membagi klasifikasi 
tersebut menjadi sebagai berikut : 
1) Bahasa Tubuh (Isyarat tangan, gerakan kepala, postur tubuh dan posisi kaki, 
ekspresi wajah dan tatapan mata) 
2) Sentuhan  
3) Parabahasa 
4) Penampilan Fisik (Busana, karakteristik fisik 
5) Bau-bauan  
6) Orientasi Ruang dan Jarak Pribadi (Posisi duduk,dan pengaturan ruangan 
7) Konsep Waktu 
8) Diam 
9) Warna  
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Fashion dikenal dalam ilmu komunikasi sebagai bagian dari komunikasi 
nonverbal yang juga merupakan fenomena komunikatif dan kultural yang digunakan 
oleh suatu kelompok untuk mengonstruksikan dan mengkomunikasikan identitasnya, 
karena fashion mempunyai cara nonverbal untuk memproduksi serta mempertukarkan 
makna dan nilai-nilai. Fashion sebagai aspek komunikatif tidak hanya sebagai sebuah 




Secara sederhana komunikai nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi nonverbal 
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, 
yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau tidak sengaja sebagian dari 
peristiwa komunikasi secara keseluruhan; kita mengirim banyak komunikasi 
nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain.
15
 
Dalam ilmu komunikasi telah dikembangkan pula ilmu yang berhubungan dengan 
pakaian, dandanan, barang perhiasan, kancing baju dan lainnya hanya saja belum 
banyak yang mengetahui. 
―Komunikasi artifactual didefinisikan sebagai komunikasi yang berlangsung 
melalui pakaian, dan penataan pelbagai artefak, misalnya pakaian, dandanan, 
barang perhiasan, kancing baju, atau furniture di rumah dan penataannya 
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ataupun dkorasi ruangan. Karena fashion atau pakaian menyampaikan pesan-
pesan nonverbal, ia termasuk komunkasi nonverbal‖16 
Komunikasi nonverbal yang berlaku saat ini sudah jauh dan sangat beragam 
seperti bahasa tubuh, sentuhan, parabahasa, penampilan fisik, bau-bauan, orientasi 
ruang dan jarak pribadi, konsep waktu, diam, warna dan artefak juga pakaian. 
Pakaian yang kita pakai bisa menampilkan pelbagai fungsi. Sebagai bentuk 
komunikasi, pakaian bisa menyampaikan pesan artifactual yang bersifat nonverbal.
17
 
Fashion merupakan suatu hal yang sudah menjadi lifestyle setiap orang. Pada 
umumnya fashion dapat mencerminkan kepribadian orang tersebut dengan kata lain 
orang dapat berekspresi melalui fashion yang ia kenakan. Perkembangan fashion 
sudah tidak perlu diragukan lagi, karena pergantian trend fashion sudah sering terjadi 
bahkan akan selalu berganti setiap tahunnya.
18
 
2. Fungsi Fashion Dalam Kehidupan 
a. Fashion sebagai pencitraan diri 
Dalam kehidupan sehari-hari, pakaian dipilih sesuai dengan apa yang akan 
dilakukan pada hari itu, bagaimana suasana hati seseorang, siapa yang akan 
ditemuinya dan seterusnya. Pakaian sering diangap sebagai sebuah topeng untuk 
memanipulasi tubuh, sebagai cara untuk membangun dan menciptakan citra diri. 
Pakaian membangun habitat pribadi, sebagai sebua perangkat penting untuk 
berkomunikasi dengan lingkungannya, pakaian dibentuk dan disesuaikan dengan 
                                                          
16
Rahmadya Putra Nugraha,  Fashion Sebagai Diri dan Identitas Budaya, h. 644. 
17
Rahmadya Putra Nugraha,  Fashion Sebagai Diri dan Identitas Budaya, h. 644.  
18Mutiara Ayu Banjarsari, ―Pengaruh Perkembangan Fashion terhadap Cara 
Berpakaian Mahasiswa di Lingkungan Kampus (Studi Kasus : FMIPA Unlam)‖, Skripsi 
(Banjarbaru:  Jurusan Ilmu Komputer Fakultas MIPA, Universitas Lambung Mangkurat, 




kondisi tertentu. Peran penting seseorang pencipta atau desainer pakaian, 
mempengarhi identitas pakaian, sekaligus citra tubuh penggunanya.
19
 
Fashion dan pakaian pada tataran dasarnya berfungsi sebagai pentu, 
pellindung, ksopanan, dan daya taik. Kini fashion sudah merupakan bagian dari 
lifestyle atau gaya hidup, karena dengan fashion terkini seseorang bisa menunjukan 
kualitas gaya hidupnya. Pamor seseorangpun bisa ikut terdongkrak ketika 
menggunakan fashion yang sedang tren, atau istilahnya sering disebut dengan 
fashionable. Istilah unntuk orang-orang yang begitu menyukai dan tertarik dengan 
fashion sebagai gaya hidupnya biasa disebut dengan fashionister ata fashionista.
20
 
Fashion dipahami melalui apa yan ditampilkan oleh citra yang secara faktual 
tampak, bahan apa yang digunakan, waktu dan tempat pembuatannya, pemakainya, 
dan sebagainya. Mereka dapat berbeda dari jens kelamin, gender, usia, kelas sosial, 
pekerjaan, dan ras. Perbedaan itu dapat menghasilkan dan mendorong perbedaan 
konotasi bagi kata atau citra. Di dalam sebuah fashion, selain ada nilai-nilai yang 
ingin dipromosikan atau dikomunikasikan melalui apa yang ditampilkan. Fashion 
merupakan sebuah bentuk dari ekspresi individualistik. Fashion  merupakan gaya 
hidup yang memiliki makna sebuah kreasi.
21
 
b. Fashion Sebagai Identitas Sosial 
Studi tentang fashion adalah bukan hanya tentang pakaian, tetapi juga peran 
dan makna pakaian dalam tindakan sosial. Dengan kata lain, fashion bisa di 
metaforakan sebagai kulit sosial yang didalamnya membawa pesan dan gaya hidup 
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suatu komunitas tertentu bahkan suatu bagian dari kehidupan sosial. Di samping itu, 
fashion juga mengekspresikan suatu identitas sosok tertentu, kemudian pakaian 
adalah salah satu dari seluruh rentang penandaan yang paling jelas dari penampilan 
luar seseorang, yang dengannya seseorang menempatkan diri mereka terpisah dari 
orang lain, dan selanjutnya berkembang menjadi identitas suatu kelompok tertentu. 
Fashion adalah salah satu cara bagi suatu kelompok untuk mendefinisikan dan 
membentuk diri mereka sendiri sebagai suatu kelompok tertentu agar mereka lebih 
yakin dengan penampilan mereka sendiri dan lebih percaya diri.
22
 
Fashion bukan hanya berperan sebagai suatu media untuk menciptakan 
sesuatu, tetapi juga dapat mengubah identitas yang membawa pada transformative 
diri, baik secara fisik maupun mental, bahkan sekalipun jika efeknya hanya sementara 
saja. Namun, efek fashion semacam itu tidak dimiliki oleh setiap orang. Sebagian dari 
mereka hanya memanfaatkan fashion sebagai bentuk kenyamanan dalam beraktifitas 
sehari-hari dan meskipun mereka tidak menemukan sesuatu yang menarik pada 




Fashion sebagai identitas, juga sangat menentukan posisi dan peran seseorang 
dalam kelompok sosial tertentu karena pemilihan fashion dijadikan kriteria untuk 
menerima atau menolak seseorang dalam suatu kelompok sosial tertentu. Karena 
begitu kuatnya pengaruh fashion dalam menentukan posisi sosial seseorang dalam 
masyarakat, maka sangat memungkinkan muncul upaya untuk memalsukan identitas 
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malalui fashion semata-mata agar diterima dalam kelompok sosial yang diinginkan. 
Dalam pendekatan semiotik, hal ini senada dengan pendapat Umberto Eco, dimana 
semiotika dalam tanda-tanda fashion, dapat digunakan untuk berdusta. Dapat 
dikatakan bahwa fashion mencoba menghadirkan suatu bentuk representasi sesuai 
keinginan, namun belum tentu menunjukkan identitas yang sesungguhnya.
24
  
Sebagai bagian dari masyarakat, selalu muncul keinginan dari manusia untuk 
menunjukan identitasnya. Fashion dapat menjadi sarana untuk mengkomunikasikan 
identitas seseorang melalui tanda-tanda yang terselubung di dalamya. Rangkaian 
tanda-tanda tersebut disusun secara sistematis sehingga menjalin suatu makna sesuai 
keinginan penggunannya. Hal ini menunjukan bahwa komunikasi dapat terjadi bukan 
semata-mata melalui bahasa verbal semata namun dilakukan melalui pesan-pesan 
dalam tanda. Hal ini sesuai dengan pendapat Fiske (1990) bahwa komunikasi atau 
interaksi sosial dapat dilakukan melalui pesan. Permasalahannya adalah selalu ada 
distorsi dalam proses pemaknaan tersebut dimana pesan tidak mampu dimaknai 
secara tepat sesuai keinginan oleh orang lain. Untuk itu, pesan yang disampaikan 
melalui tanda-tanda fashion ini, haruslah dibaca dengan tetap memperhatikan konteks 
dimana pesan tersebut disampaikan.
25
 
c. Fashion Sebagai Komunikasi 
Berbicara tentang fashion, sesungguhnya berbicara tentang sesuatu yang 
sangat erat dengan diri seseorang. Tidak heran jika fashion merupakan perlambangan 
jiwa. Dalam fashion tersebut bisa menunjukan siapa pemakainya. Seseorang dapat 
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mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain melalui gaya, dandanan, dan busana 
yang dikenakan. Bahkan jika seorang bukan tipe orang yang terlalu peduli soal 
fashion sekalipun, ketika berbicara dan berinteraksi, maka tetap akan menafsirkan 
penampilan seorang seolah-olah fashion tersebut sengaja membuat satu pesan
26
. 
Pernyataan ini membawa pada fungsi komunikasi dari pakaian yang biasa dikenakan 
sehari-hari baik dalam suasana yang formal maupun informal.  
Pentingnya fashion dalam proses komunikasi telah mendapatkan sorotan dari 
berbagai penulis, studi tentang fashion pun sudah banyak dilakukan dengan pelbagai 
perspektif, ada yang menyoroti peran dan makna pakaian dalam tindakan sosial.
27
 
Seperti halnya komunikasi pada umumnya, seseorang dapat berkomunikasi melalui 
tanda-tanda penampilan serta melalui objek-objek lain (artefak) yang 




Fashion berfungsi juga sebagai jembatan penghubung visual non verbal 
antara diri manusia yang secara personal dan lingkunan kehidupan sosio kultural
29
. 
Namun pada akhirnya harus diingatkan bahwa seorang harus mampu memisahkan 
antara penampilan dan pribadi orang itu sendiri dan benar-benar hanya melihat pada 
pesan sesungguhnya yang ingin dikomunikasikannya. Orang tidak boleh meihat 
media komunikasi (yaitu fashion) sebagai pesan utama itu sendiri. Maksudnya adalah 
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pesan itu dikomunikasikan. Jika memang seseorang mampu memahaminya, maka 
orang tersebut mampu memahami inti nilai di balik ekspresi itu, bukan sekedar 
mengartikan dari luar saja.
30
   
Menurut Mehrabian,  pemaknaan terhadap perilaku nonverbal dapat dilakukan 
melalui tiga pendekatan, yaitu immediacy, status, dan responsiveness. Pendekatan 
immediacy adalah cara mengevaluasi objek nonverbal secara dikotomis terhadap 
karakteristik komunikator: baik/ buruk, positif/negatif, jauh/dekat. Pendekatan 
Mehrabian ini memandang seseorang maupun objek yang disukainya pada pilihan 
skala yang bergerak antara valensi positif hingga ke negatif. Pendekatan status 
berusaha memahami makna nonverbal sebagai ciri kekuasaan. Ciri ini dimiliki setiap 
orang yang dalam praktiknya selalu mengontrol apa saja yang ada di sekelilingnya. 
Sedangkan pendekatan responsiveness menjelaskan makna perilaku nonverbal 
sebagai cara orang bereaksi terhadap sesuatu, orang lain, peristiwa yang berada di 
sekelilingnya. Responsiveness selalu berubah dengan indeks tertentu karena   manusia 
pun mempunyai aktivitas tertentu.
31
 
Sebagai bentuk komunikasi yang berinteraksi sosial di dalam lingkungannya, 
dalam proses ini selalu terjadi produksi dan pertukaran makna dimana pesan yang 
tersembunyi dibalik tanda-tanda tersebut diproduksi dan dimaknai oleh penerimanya. 
Sebaliknya penerima pesan mempunyai kebebasan penuh untuk menginterpertasikan 
pesan yang diterimanya dari pengirim pesan, dalam hal ini adalah orang yang 
mengenakan fashion tertentu. Masalah yang kemudian muncul adalah pada ranah 
pemaknaan yang sangat tergantung pada pengalaman budaya dan pengetahuan si 
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penerima pesan, dimana sangat mungkin sekali berbeda dengan pengalaman budaya 
dan pengetahuan dari si pengirim pesan. Ketidaksamaan pengalaman budaya dan 
pengetahuan ini yang sering kali menyebabkan perbedaaan antara makna yang 
dikirimkan dengan makna yang diterima. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 




d. Fashion Sebagai Ciri Modernitas 
Sejarah modernitas menusia tidak dapat terlepas dari kronologi bagaimana 
manusia mulai berbusana. Quraish Shihab menyatakan bahwa, sandang atau pakaian 
merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Sementara ilmuwan berpendapat 
bahwa manusia baru mengenal pakaian sekitar 7200 tahun yang lalu. Menurut 
mereka, homo sapiens, nenek moyan manusia berasal dari Afrika yang gerah. 
Sebagian mereka berpindah dari satu daerah ke daerah yang lain dan bermukim di 
daerah yang dingin. Sejak saat itulah, mereka berpakaian yang berasal dari kuit 
hewan untuk menghangatkan tubuh mereka. Sekitar 25 tahun kemudian lalu mereka 




Pada awal abad ke-16 hingga akhir abad ke-18, masyarakat mulai merasakan 
kehidupam modern dan memiliki sedikit perasaan bahwa diri mereka yang mulai 
mengalami perubahan menuju modernitas. Pengalaman hidup di dunia modern mulai 
dirasakan secara nyata dalam pemikiran dan seni.
34
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Bentuk modernitas masyarakat sejauh ini memiliki kelas menengah yang 
makmur yang bersaing dalam arti pakaian indah dengan kebangsawanan, maka 
masyarakat seperti itu hidup di tengah era revolusi industri. Revolusi indutri 
dipandang sebagai awal zaman mesin, yakni suatu zaman yang menunjukan pertama 
kalinya kehidupan masyarkaat didominasi oleh mesin.
35
 Sekilas tentang sejarah 
lahirnya fashion dalam kehidupan manusaa antara lain adalah sekitar tahun 1000 
Masehi, fahion dengan gaya Eropa klasik abad ke-16 terlihat memiliki baju yang 
besar dan tidak minimalis. Pada zaman tersebut semua mode sangat terkesan sopan.
36
 
Masyarakat yang tidak masuk dalam peradaban Barat tidak menggunakan 
fashion, tetapi gaya mereka menggunakan busana yang baku. Bentuk pakaian itu 
menjadi baku karena tidak berubah seiring berjalannya waktu dan tempat tertentu, 
namun semua berubah dengan adanya pengaruh Barat atau biasa disebut dengan 
pengaruh globalisasi. 
Ada contoh, yaitu kostum sutra yang digambarkan oleh Romo de Las Cartes 
pada tahun 1626, dengan sulaman sutra dan sepatu sutra sama persis dengan apa yang 
ditemukan ada ukiran di abad ke-18  Masehi. Pakaian yang digunakan oleh wanita-
wanita Cortez  sama dengan yang digunakan oleh wanita Spanyol Baru, yaitu baju 
jubah panjang yang bersulam. Di Peru, India, masih tetap terlihat poncho-nya hinga 
sekarang yang sama persis dipakai 200 tahun silam.
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Sedangkan, pada akhir abad ke-19 Masehi, Moudradj d‘Ohsson menyatakan 
bahwa fashion yan menjadi tiruan wanita Eropa sangat sulit mengganggu wanita di 
Timur, model rambut, potongan baju dan jenis jahitan baju nyaris selalu sama.
38
 
Pada abad ke-21 Masehi, hampir semua bangsa mempunyai andil dalam 
menciptakan trend fashion di masing-masing negaranya. Di setiap Negara biasanya 
memiliki tren tersendiri dan persepsi yang berbeda dalam bereksresi tentang fashion, 
sehingga fashion  yang tercippta hamper tidak ada batasannya pada era ini.
39
 
3. Pengaruh Warna Pada Fashion 
Banyak orang yang menyakini bahwa warna memiliki bahasanya sendiri.  
Warna dapat didefinisikan sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, atau secara 
subjektif/psikologis dari pengalaman indra penglihatan. Warna menjadi sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari, karena warna membangkitkan perasaan yang 
spontan kepada orang yang melihatnya. Pikiran manusia terprogram tanpa sadar oleh 
warna, misalnya orang menghindari warna tertentu pada makanan yang berwarna 
seperti racun atau makanan basi, jika melihat lampu hijau menyala pengendara 
bermotor akan menjalankan kendaraannya, atau hal lainnya dalam kehidupan sehari-
hari yang tanpa disadari telah terpengaruh oleh warna
40
, tak kecuali pada busana, juga 
pada fashion.  
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Pada fashion bisa digunakan pengaplikasian color wheel dalam berbusana. 
Color wheel adalah dasar dari teori warna, yaitu sebuah bagan yang memetakan 
segala warna yang ada. Dalam color wheel tersebut dapat dilihat urutan warna yang 
berhubungan satu dengan lain secara harmonis.
41




a. Jenis-Jenis Warna Berdasarkan Letaknya dalam Color Wheel 
1) Warna Primer, warna utama yang terdiri dari biru, merah, dan kuning yang 
disebut juga sebagai Hue. Ketiga warna dasar ini adalah warna  yang bisa 
dikombinasikan dan menghasilkan warna-warna turunan lainnya. Warna-warna inilah 
yang bisa ditangkap oleh mata manusia karena mata manusia seperti spesies lain yang 
memiliki tiga macam reseptor warna yang disebut makhluk trichromat. Karena pada 
dasarnya warna primer bukan milik cahaya, tetapi lebih merupakan konsep biologis, 
yang didasarkan pada respons fisiologis mata manusia terhadap cahaya. Secara 
fundamental, cahaya adalah spektrum  berkesinambungan dari panjang gelombang 
(wave length), yang berarti terdapat jumlah warna yang tak terhingga. Mata manusia 
hanya mampu menangkap panjang gelombang sampai batas tertentu karena jenis alat 
penerima/reseptor manusia yang disebut sel kerucut hanya mampu menangkap 
panjang gelombang hingga 780 nanometer. Sehingga tiga warna dasar inilah yang 
mampu ditangkap manusia dan disebut sebagai warna utama. 
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2) Warna Sekunder, warna-warna yang dihasilkan dari percampuran warna-
warna primer (biru, merah, dan kuning) dalam satu ruang warna. Hasil pencampuran 










3) Warna Tersier, warna tersier adalah warna yang dihasilkan dari campuran satu 




Warna Primer Warna Sekunder 
Biru + Kuning = Hijau 
Kuning + Merah = Oranye 
Merah + Biru = Ungu 
Tabel 2.1 Warna Sekunder dari Warna Primer 
Gambar 2.2 Warna Sekunder 
(Sumber. www. tigercolor.com) 
Gambar 2.1 Tiga Warna Utama (merah, kuning, 
biru) Sumber : www.tigercolor.com 





4) Warna Hangat dan Warna Dingin, color wheel bisa dibagi menjadi dua: warna 
hangat dan warna dingin. Warna hangat merupakan warna yang energik, terang, dan 
menarik perhatian. Sedangkan untuk warna dingin merupakan warna yang 





5) Warna  Natural, yang dikategorikan natural dalam color wheel adalah: hitam, 
abu-abu, dan putih. Warna-warna natural dapat diperoleh dari warna sekunder dan 
tersier yang memiliki tone rendah/gelap. Tints, Tone, Shades pada dasarnya adalah 
sama, yaitu menambahkan warna natural ke dalam suatu warna sehingga memberikan 





Tints  : penambahan warna putih 
Shades  : penambahan warna hitam 
Tone  : penambahan warna abu-abu 
Gambar 2.4 Warna Hangat dan Dingin 
(Sumber. www.tigercolor.com) 





b. Jenis-Jenis Warna Berdasarkan Keharmonisannya43 
1) Warna Komplomenter, Merupakan warna yang berseberangan di dalam color 
wheel memiliki sudut 180 derajat, dua warna dengan posisi kontras, komplementer 






2) Warna Analogous, warna analogous adalah warna yang berdekatan satu sama 
lain dalam lingkaran warna. Skema warna analogous ini sering ditemui dalam alam 
dan menyenangkan untuk dilihat. Kombinasi ini memberikan warna terang dan ceria 




3) Warna Triadic, Jika sebuah segitiga sama sisi ditarik di atas roda warna, sudut yang 
menyentuh 3 warna itulah yang disebut warna triadic. Skema warna triadic memiliki 
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Gambar 2.6 Komplomenter 
(Sumber. www.tigercolor.com) 





kombinasi tiga hue yang relatif berjarak sama dalam color wheel. Penggunaan kombinasi 





4) Warna Split Komplementer, hampir sama dengan skema warna 
komplementer, hanya saja ada sedikit penambahan warna. Menggunakan formula 




5) Warna Tetradic (Rectangle), Perpaduan dua warna komplementer yang 
digunakan secara bersamaan, kombinasi inimenghasilkan warna yang sangat kontras 






Gambar 2.8 Warna Triadic 
(Sumber. www.tigercolor.com) 
Gambar 9. Warna Split Komplementer 
(Sumber. www.tigercolor.com) 





B. Perilaku Berbusana 
Hingga saat ini fashion sering disalah artikan oleh banyak orang. Mereka 
seringkali menyamakan fashion dengan dandanan, gaya, maupun busana. Untuk 
mengantisipasi hal tersebut, ada perbedaan yang dipegang oleh para ahli untuk 
menentukan mana yang fashion dan yang mana anti-fashion. Pembedaan seperti itu 
bisa membantu memperjelas mengenai apa yang dimaksud dengan fashion, sebagai 
kebalikan dari busana atau gaya, dengan menemukan apa yang dimaksudkan orang 
dengan yang bukan fashion.
44
 
Menurut Barthes, produk fashion dapat hadir dalam tiga bentuk yaitu struktur 
teknis yang berupa produk yang sebenarnya, seperti baju atau pelembab kulit yang 
kita gunakan. Struktur ikonik yaitu fashion yang dimuat dalam bentuk fotografi, 
gambar, atau citra dari obyek fashion (seperti foto sebuah topi, pemulas bibir, sepatu, 




Pakaian merupakan salah satu bentuk daya tarik fisik yang melekat pada 
tubuh seseorang. Jenis pakaian yang dipakai (mode mutakhir atau tidak mutakhir, 
warna, jenis bahan, kecocokan pada pemakainya, dan lain-lain). K. Gibbins  
mengungkapkan bahwa ada hubungan antara warna dengan pakaian. Daya tarik 
seseorang dapat ditentukan oleh bentuk dan warna pakaian. Kesan pertama terhadap 
seseorang antara lain ditentukan oleh pakaiannya.Pakaian mempunyai banyak fungsi 
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bagi mereka yang memandangnya. Orang bisa menerka ekspresi emosi dan perasaan 
melalui pakaian. Warna-warna terang melambangkan bahwa anda seorang yang kuat. 
Sementara kelabu dan gelap melambangkan suasana hati yang murung dan 
duka,mungkin juga tenang dan pribadi yang tertutup. Pakaian yang pendek (pada 
wanita), rok ketat dan berbelah belakang, slack yang sesak, menunjukkan kesan daya 
tarik seksual yang tinggi. Ternyata pakaian yang kita gunakan mempunyai dampak 
besar terhadap pribadi tiap individu
46
 
Busana atau pakaian menjadi elemen penting dalam fashion. Ar-Raghib Al-
Isfahani menyatakan bahwa pakaian dinamai thaub atau thiya>b, karena ide dasar 
adanya bahan-bahan pakaian agar dipakai. Jika bahan-bahan tersebut setelah dipintal 




Ide dasar yang terdapat dalam diri manusia adalah tertutupnya aurat, namun 
karena godaan setan yang selalu bergentayangan, maka aurat manusia menjadi 
terbuka. Dengan demikian, aurat yang ditutup dengan  pakaian dinamai thaub atau 




Permasalahan tentang menutup aurat dalam fashion menjadi perbincangan 
yang sangat menarik dan tidak ada habisnya bagi wanita muslimah, karena itulah inti 
                                                          
46
S. Bekti Istiyanto, ―Pentingnya Komunikasi Artifaktual dalam  Keberhasilan 
Modifikasi Komunikasi Antarmanusia‖, h. 17. 
47
M. Quraish Shihab,Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Temaik Atas Pelbagai Persoalan 
Umat (Bandung : Mizan Pustaka, 2007), h.206. 
48





dari fashion. Sehingga perlu dijelaskan pada seluruh wanita muslimah apa yang 
dimaksudkan dengan aurat, pakaian dalam Islam dan hikmah menutupnya. 
1. Aurat  
Menurut bahasa ―aurat‖ berarti malu, aib dan buruk. Kata aurat berasal dari 
bahasa arab yaitu: ’awira , artinya hilang perasaan, kalau dipakai untuk mata, maka 
mata itu hilang cahayanya dan lenyap pandangannya. Pada umumnya kata ini 
memberi arti yang tidak baik dipandang, memalukan dan mengecewakan.  Selain 
daripada itu kata aurat berasal dari kata ’ a>ra  artinya menutup dan menimbun seperti 
menutup mata air dan menimbunnya. Ini berarti, bahwa aurat itu adalah sesuatu yang 
ditutup sehingga tidak dapat dilihat dan dipandang. Selanjutnya kata aurat berasal 
dari kata a’wara, artinya sesuatu yang jika dilihat, akan mencemarkan. Jadi, aurat 




Menurut istilah, dalam pandangan pakar hukum Islam, aurat adalah bagian 
dari tubuh manusia yang pada prinsipnya tidak boleh kelihatan, kecuali dalam 
keadaan darurat atau kebutuhan yang mendesak.
50
 
Menutup aurat dalam pengertian hukum Islam berarti menutup dari batas 
minimal anggota tubuh manusia yang wajib ditutupinya karena adanya perintah dari 
Allah swt. Adanya perintah menutup aurat ini karena aurat adalah anggota atau 
bagian dari tubuh manusia yang dapat menimbulkan birahi atau syahwat dan nafsu 
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bila dibiarkan terbuka. Bagian atau anggota  tubuh manusia tersebut harus ditutupi 
dan dijaga karena ia (aurat) merupakan bagian dari kehormatan manusia.
51
  
Menutup aurat adalah tanda atas kesucian jiwa dan baiknya kepribadian 
seseorang. Jika ia diperlihatkan, maka itu bukti atas hilangnya rasa malu dan matinya 
kepribadian. Sudah menjadi tugas setan beserta sekutu-sekutunya dari jin dan 
manusia, membujuk umat muslimin laki-laki maupun perempuan agar sudi kiranya 
menanggalkan pakaian-pakaian suci serta selendang pembalut kehormatan mereka.
52
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aurat adalah batasan yan tidak 
boleh diperlihatkan kepada orang lain (kecuali mahram) karena merupakan 
kehormatan manusia apalagi bagi muslim dan muslimah.  
Aurat yang terbuka akan memberi dan juga mendatangkan dampak negatif 
bagi yang bersangkutan dan terutama bagi yang melihat. Seseorang yang tidak 
berperasaan malu apabila terbuka auratnya, atau bahkan merasa senang dan bangga 
apabila auratnya dipandang dan dinikmati oleh orang lain, hal ini pertanda bahwa 
sudah hilang atau berkurang tingkat keimanannya.
53
 
Mengenai batas anggota tubuh yang dianggap aurat, para ulama membedakan 
antara aurat laki-laki dan perempuan. Untuk aurat laki-laki, walaupun ada perbedaan, 
secara umum mayoritas ulama berpendapat bahwa  laki-laki semestinya menutup 
bagian anggota tubuh antara pusar dan kedua lutut kaki. Sedangkan untuk aurat 
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Perbedaan pendapat ini terjadi karena Al-Qur‘an tidak menentukan  secara 
jelas dan rinci mengenai batas-batas aurat. Seandainya ada ketentuan yang pasti dan 
batas yang jelas, maka dapat dipastikan pula bahwa kaum muslimin termasuk ulama-
ulamanya sejak dahulu hingga kini tidak akan berbeda pendapat.
55
 
Berikut pendapat ulama terkait batas aurat wanita :
56
 
a. Wajah dan kedua telapak tangan, bukan aurat. Ini adalah pendapat mayoritas 
adzhab, antara lain: Imam Malik, Ibn Hazm dari golongan Zhahiriyah dan 
sebagian Syi’ah Zaidiyah, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad dalam riwayat yang 
masyhur dari keduanya, Hanafiyah dan Syi’ah Imamiyah dalam satu riwayat, 
para sahabat Nabi dan Tabi’in (Ali, Ibn Abbas, Aisyah, ‘Atha, Mujahid, Al-
Hasan, dll.) 
b. Wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki, tidak termasuk aurat. Ini 
adalah pendapat Ats-Tsauri dan Al-Muzani, Al-Hanafiah, dan Syi’ah Imamiah 
menurut riwayat yang shahi>h. 
c. Seluruh tubuh perempuan adalah aurat. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dalam 
salah satu riwayat, pendapat Abu Bakar dan Abd Rahmandari kalangan Tabi’in. 
d. Seluruh tubuh perempuan kecuali wajah adalah aurat. Ini juga pendapat Imam 
Ahmad dalam satu riwayat. 
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Kesadaran untuk mengenakan pakaian atau busana muslimah makin hari kian 
meningkat. Seiring dengan itu, model busana muslimah pun semakin bervariasi dan 
mulai mengalami distorsi. Kini muncul istilah jilbab gaul, atau kudung gaul. 




Pengertian busana muslim adalah pakaian atau busana yang dipakai semua 
umat Islam baik itu laki-laki (muslim) maupun perempuan (muslimah) dalam 
aktivitas keseharian. Busana muslim bertujuan untuk menutup aurat penggunanya 
yang tidak boleh (haram) dilihat oleh orang lain yang bukan mahramnya (mahram 
(mahramun) artinya lawan jenis, namun haram dinikahi sementara atau 
selamanya). Dalam Islam busana muslim dikenal juga sebagai hijab. 
Hijab dalam bahasa Arab ialah tabir, tirai, atau dinding, juga digunakan 
dengan arti kata pelindung wanita Islam dari pandangan laki-laki ajnabi58.  
Pada beberapa negara berbahasa Arab serta negara-negara Barat, kata hijab 
lebih sering merujuk kepada kerudung yang digunakan oleh wanita muslim (jilbab). 
Namun dalam keilmuan Islam, hijab lebih tepat merujuk kepada tatacara berpakaian 
yang pantas sesuai dengan tuntunan agama.
59
 
Kerudung disebut dengan istilah khimar (jamaknya: khumur) bukan jilbab. 
Allah swt. berfirman dalam surah An-Nur/24 : 31 yang berbunyi : 
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                          
                               
                              
                            
     
 
Terjemahnya : 
 “Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan yang beriman, supaya 
mereka menahan sebagian penglihatan, memelihara kehormatannya dan 
tiada memperlihatkan perhiasannya (tubuhnya) selain dari yang nyata 
(mesti terbuka - muka dan tangan). Dan hendaklah mereka sampaikan 
kudungnya ke leher dan dadanya, dan tiada memperlihatkan perhiasannya 
(tubuhnya), kecuali kepada suaminya, bapaknya, bapak suaminya, anak-
anaknya, anak-anak suaminya, saudara-saudaranya, anak saudara-
saudaranya, anak-anak saudara perempuan sesama perempuan, hamba 
sahaya kepunyaannya, laki-laki yang menjalankan kewajibannya tetapi 
tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan), dan anak-anak yang 
belum mempunyai pengertian kepada aurat perempuan. Dan janganlah 
mereka pukulkan kakinya, supaya diketahui orang perhiasannya yang 
tersembunyi. Dan tobatlah kamu semuanya kepada Alloh, hai orang-orang 
yang beriman, supaya kamu beruntung.‖60 
Adapun makna jilbab, bisa diperoleh dari firman Allah swt. yang terdapat 
pada Q.S Al-Ahzab/33 : 56.  
 
                               
                       
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―Wahai Nabi, katakanlah kepaa istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, an 
istri orang mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang‖61 
 
3. Syarat Pakaian 
Islam tidak menetapkan pakaian tertentu untuk wanita tapi harus mengikuti 
panduan syara’ seperti berikut ini : 
a. Syarat Pakaian 
1) Pakaian terbuat dari bahan tebal yang dapat menutup warna kulit baik kulit 




2) Pakaian tersebut dapat menutup seluruh bagian tubuh yang wajib ditutup dari 
semua sisi.
63
Menutup wajah dan dua telapak tangan tiaklah wajib bagi wanita, 
bahkan tidak ada larangan untuk menampakkan perhiasan yang terdapat pada 
wajah dan dua telapak tangan yang memang sudah biasa dikenal.
64
 
3) Pakaian tidak memperlihatkan lekuk tubuh. Yang penting pakaian itu terbuat 
dari bahan tebal, longgar, tidak transparan, dan tidak memperlihatkan lekuk 
tubuh. Seandainya pakaian menutup warna kulit, memperlihatkan lekuk tubuh, 
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menonjolkan bagian tubuh tertentu seperti bokong dan sebagainya, sebab 
terbuat dari bahan tipis atau sempit, hukumnya makruh. Alasannya karena 
pakaian seperti ini mencemari harga diri, terutama bagi kaum perempuan di 
hadapan laki-laki bukan muhrim.
65
 
4) Bukan berfungsi sebagai perhiasan, gaya berpakaian Islami pun telah memasuki 
paradoks globalisasi. Di satu sisi ingin seseorang ingin menampilkan gaya 
berpakaian Islam dengan jilbab sebagai tutup kepala, tetapi di sisi lain 
penonjolan ekspresi tubuh juga tetap kentara dalam hal ini keindahan oleh kasat 
mata. Jilbab modis yang kontemporer telah menjadi trend yang digemari 
kalangan perempuan hakikatnya menjadi contoh bekerjanya sistem global 
paradoks yang sangat menonjol.
66
 
5) Tidak menyerupai pakaian laki-laki dalam artian identitas, identitas seseorang 
bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki keinginan di dalam dirinya untuk 
menentukan identitas dirinya bukan kepasrahan untuk menerima identitas diri 
karena ada yang mendominasi atau berkuasa. Subjek yang sebelumnya memiliki 
identitas yang stabil dan menyatu selanjutnya akan terfragmentasi tidak hanya 
menjadi satu melainkan beberapa identitas, yang terkadang hal demikian 
menimbulkan kontradiksi atau identitas. Menurut Goffman dalam Nasrullah 
bahwa setiap aktivitas seseorang melibatkan orang lainnya
67
. 
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6) Memakai busana bukan untuk mencari poplaritas, setiap pakaian yang dipakai 
dengan tujuan untuk meraih popularitas di tengah-tengah orang banyak, baik 
pakaian tesebut mahal, yang dipakai oleh seorang untuk berbangga dengan 
dunia dan perhiasannya, maupun pakaian yang bernilai rendah, yang dipakai 
oleh seorang untuk menampakkan kesuhudannya dan  dengan tujuan riya. Ibnul 
Atsir berkata : ―Syuhrah artinya terlihatnya sesuatu. Maksud dari Liba>s syuhrah 
adalah pakaiannya terkenal di kalangan orang-orang yang mengangkat 
pandangannya mereka kepadanya. Ia berbangga terhadap orang lain dengan 
sikap angkuh dan sombong‛.68 
C. Tinjauan Perilaku 
Perubahan sosial adalah segala perubahan yang terjadi dalam suatu 
masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, 




Pada hakikatnya, perilaku manusia hampir seluruhnya bersifat sosial, yakni 
dipelajari dalam interaksi dengan manusia lainnya yang membutuhkan komunikasi 
dalam interaksi tersebut. 
1. Tindakan Sosial 
Perkembangan dari suatu hubungan sosial dapat diterangkan melalui tujuan-
tujuan dari manusia yang melakukan hubungan sosial itu, dimana ketika ia 
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mengambil manfaat dari tindakannya memberikan perbedaan makna kepada tindakan 
itu sendiri dalam perjalanan waktu. Perkembangan dari sebuah hubungan interaksi 
antar manusia akan mempunyai makna timbul suatu manfaat yang dapat dirasakan 
oleh kedua belah pihak. Menurut Max Weber, arah dari interaksi ada pada manusia, 
sehingga dalam bentuk apapun, tindakan tersebut dapat memberikan arti pada 
individu. Yang dimaksud dengan tindakan sosial itu adalah tindakan individu , 
sepanjang tindaknnya itu empunya makna atau arti subyektif bagi dirinya dan 
diarahkan kepada tindakan orang lain. Menurut Max Weber bahwa tindakan sosial 
apapun wujudnya hanya dapat dimengerti menurut arti subjektif dan pola-pola 
motivasional yang berkaitan dengan itu. Untuk mengetahui arti subjektif dan motivasi 




Dalam analisis tentang tindakan sosial (social action), Weber 
memperkenalkan konsep tentang makna suatu tindakan. Max Weber mengatakan, 
individu manusia adalah masyarakat merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial 
bukan merupakan alat yang statis dari pada paksaan fakta sosaial. Artinya, tindakan 
tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai dan sebagainya  yang 
tercakup di dalam konsep fakta sosial
71
. Walaupun ada akhirnya Weber mengakui 
bahwa dalam msyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial. Dikatakan bahwa 
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2. Tipe-Tipe Tindakan Sosial 
Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki arti-arti 
subjektif tersebut kedalam empat tipe.Atas dasar rasionalitas tindakan sosial,Weber 
membedakan tindakan sosial manusia ke dalam empat tipe, semakin rasionaltindakan 
sosial itu semakin mudah dipahami:
73
 
a. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational) 
Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan seseorang 
didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan 
tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. 
Contohnya : Seorang siswa yang sering terlambat dikarenakan tidak memiliki alat 
transportasi, akhirnya ia membeli sepeda motor agar ia datang kesekolah lebih 
awal dan tidak terlambat. Tindakan ini telah dipertimbangkan dengan matang agar 
ia mencapai tujuan tertentu. Dengan perkataan lain menilai dan menentukan 
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b. Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational) 
Sedangkan tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya 
merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-
tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang 
bersifat absolut. Contoh : perilaku beribadah atau seseorang mendahulukan orang 
yang lebih tua ketika antri sembako. Artinya, tindakan sosial ini telah 
dipertimbangkan terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun 
nilai agama yang ia miliki. 
c. Tindakan Afektif (Affectual Action)  
Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi 
intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan afektif sifatnya spontan, tidak 
rasional, dan merupakan ekspresi emosional dari individu. Contohnya: hubungan 
kasih sayang antara dua remaja yang sedang jatuh cinta atau sedang dimabuk 
asmara. Tindakan ini biasanya terjadi atas rangsangan dari luar yang bersifat 
otomatis sehingga biasa berarti. 
d. Tindakan Tradisional (Traditional Action) 
Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena 
kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau 
perencanaan. Kedua tipe tindakan yang terakhir sering hanya menggunakan 
tanggapan secara otomatis terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak 
termasuk kedalam jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran penelitian 
sosiologi. Namun demikian, pada waktu tertentu kedua tipe tindakan tersebut 




dipertanggungjawabkan untuk dipahami. Tindakan sosial menurut Max Weber 
adalah suatu tindakan individu , sepanjang tindakan itu mempunyai makna atau 
arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu 
tindakan individu yang diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori 
tindakan sosial, suatu tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika 
tindakan tersebut benar-benar diarahkan kepada orang lain (individu liannya). 
D. Kerangka Berpikir/Penelitian 
Berdasarkan kajian teori maka disusunlah skema kerangka berpikir yang 
berfungsi untuk menjadi landasanpikir peneliti dalam melakukan pembahasan dan 







Televisi telah mejadi media dakwah di era saat ini, yang digunakan oleh para 
pelaku dakwah untuk menyampaikan dakwahnya. Salah satu program yang 
senantiasa memberikan informasi agama adalah program di Trans TV ―Islam Itu 
Indah‖ yang menampilkan salah satu pengisi acaranya adalah Oki Setiana Dewi. 
Dalam penyebaran dakwah bukan hanya melalui lisan, dan tulisan tetapi perbuatan 
dalam hal ini busana yang dikenakan menjadi salah satu pesan yang disampaikan oleh 
Oki Setiana Dewi. Sebagai kelompok kecil, Alumni Pondok Pesantren Ummul 
Gambar 2.11 Kerangka Berpikir 
Televisi
Berita








Mukminin, mengerti tentang busana yang di ajarkan oleh syariat Islam dan 



























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif yaitu mendeskripsikan pengaruh fashion Oki Setiana Dewi terhadap 
perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Aisyiyah 
Wilayah Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Puteri 
Ummul Mukminin Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan, Jalan Perintis Kemerdekaan 
Km. 17 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Karena dalam 
penelitian kuantitatif lebih bersifat konkret yang dapat dikuantitaskan berupa angka-
anga dan penelitian ini mewakili jawaban semua responden.
74
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yaitu terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untukdipelajari dan ditarik kesimpulannya.
75
 Populasi dalam penelitian ini yaitu 
Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar. Namun, mengingat 
                                                          
74
Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikai (Jakarta : Kencana Pranada 
Media Group), h. 60. 
75
Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Cet. I; Makassar: Alauddin 





keterbatsan penelitian (waktu, biaya, dan tenaga) maka alumni yang akan menjadi 
objek penelitian adalah 5 angkatan yaitu terhitung dari alumni angkatan 21 tahun 
ajaran 2012/2013 hingga alumni  angkatan 25 tahun ajaran 2016/2017 dengan 
populasi sebanyak 623 orang
76
. 
Tabel 3. 1 
Jumlah Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
No 
Tahun  Jumah  Jurusan 
Pelajaran Alumni IPA IPS MA 
1 2012/2013 128 104 24 - 
2 2013/2014 116 93 23 - 
3 2014/2015 134 82 30 22 
4 2015/2016 143 93 21 28 
5 2016/2017 152 92 27 33 
Jumlah 673 464 125 83 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 673. Teknik penarikan sampel 
yang akan digunakan oleh peneliti adalah pengambilan sampel probabilitas atau acak 
(Probability Sampling). Metode ini adalah metode pemilihan sampel , dengan setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih untuk menjadi 
anggota sampel. Pengambilan sampel diakukan secara stratified random sampling 
merupakan teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsure  yang 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional
77
. Jumlah sampel pada penelitian ini 
dapat dirumuskan melalui rumus Yamane sebagai berikut : 
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Keterangan :  
N  = Jumlah Populasi 
d
2
 = Sampling Error 
n  = Jumlah Sampel 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batsa toleransi kesalahan dinyatakan dengan presentase. Dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Yamane dengan toleransi batas kesalahan 10%. Atau 0,1 
penentuan sampel dengan persamaan sebagai berikut : 
Adapun pemilihan Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 





Pada pengukuran tersebut penentuan sampel diatas maka didapatkan sampe 
yang dierlukan sebanyak 87 Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin  dari 
populasi 673 orang. Seanjutnya dilakukan penarikan sampel dengan menggunakan 
teknik Staritified Random Sampling  dengan rumus sebagai berikut : 
 
Populasi setiap strata 
× Sampel secara keseluruhan 
N 
 
Dengan penjabaran sebagai berikut : 













Diketahui n = 87 
Dinyatakan sampel tiap strata =  
Sampel Angkatan 21 =  
128 
× 87 = 16,54 = 17 673 
Diperolehlah penarikan sampel setiap angkatan sebagai berikut : 
Tabel. 3.2 Sampel 
No 
Tahun  Jumah  
Pelajaran Alumni 
1 2012/2013 17 
2 2013/2014 15 
3 2014/2015 17 
4 2015/2016 18 
5 2016/2017 20 
Jumlah 84  
Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2017 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data primer dan sekunder 
sebagai berikut : 
1. Angket atau kuesioner, adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui.
78
  
2. Wawancara, merupakan perolehan informasi melalui tanya jawab langsung 
kepada informan yang dianggap mampu memberikan informasi untuk menguatkan 
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 Bentuk wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur dimana dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun telah disiapkan.
80
 
3. Dokumentasi, menurut Burhan Bungin menjelaskan bahwa kumpulan data 
dalam bentuk tulisan disebut dokumen dalam arti luas termasuk monument, foto, 
tape, disc, CD, harddisk, flashdisk, dan sebagainya.
81
Dalam peneliian ini 
dokumentasi yang digunakan adalah berupa foto dalam pengambilan data. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variable yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrument yang akan digunakan untuk penelitian akan 
terganggu pada jumlah variable yang akan diteliti. Karena instrument penelitian akan 
digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasikan data kuantitatif 
yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala.
82
 
Dalam penelitian ini indikator yang digunakan dengan 4 pilihan jawaban : 
1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 3 
2. Setuju (S) diberi skor 2 
3. Tidak Setuju (TS) diberi skor 1 
4. Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skor 0 
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F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas adalah instrument yang valid, berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang harus diukur. Penelitian ini untuk mengukur 
validitas digunakan korelasi bivariate  pearson dengan bantuan program SPSS versi 
22. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika rhitung  > rtabel pada nilai 
signifikansi 5%. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka variable tersebut tidak valid. 
Reliabiltas adalah instrumen yang reliebel adalah instrument yang bila 




Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji croanbach alpha yaitu 
metode yang digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala 
yang digunakan di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah 
reliable jika memiliki koefisien realibilitas 0,6 atau lebih dapat dilihat pada tabel 
berikut : 




Hasil uji realibilitas sebagaimana table diatas, menunjukan bahwa nilai alpha 
> 0,6 oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item dalam angket penelitian 
reiabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis. 
. 
                                                          
83
Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan. h, 173. 
Realibilitas Statik 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.729 7 





G. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori. Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil kuesioner atau angket, 
selanjutnya akan dilakukan analisis secara statistik. 
Statistik deskripsi penelitian, menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden sehingga mudah dimengerti peneliti atau 
orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Kegiatan 
mendeskripsikan data dilakukan dengan pengukuran statistik deskriptif. 
Analisis regresi linear sederhana untuk menguji hubungan sebab akibat antara 
2 variabel atau lebih, jadi analisis regresi digunakan untuk mengetahui perubahan 
variabel terikat (dependent variable) akibat perubahan variabel bebas (independent 




Y = Variabel terikat 
a  = Konstanta/intersep (besarnya Y jika X=0) 
b  = Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X) 
X = Variabel bebas 
e  = Kesalahan pengganggu (error) 
   







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Latar belakang  
Pondok Pesantren Puteri Ummul  Mukminin ‗Aisyiyah Wilayah Sulawesi 
Selatan adalah salah satu amal usaha bidang pendidikan Pimpinan Wilayah ‗Aisyiyah 
Sulawesi Selatan, dengan tujuan melahirkan kader ulama dan intelektual perempuan 
dalam rangka mewujudkan cita-cita Persyarikatan Muhammadiyah dan ‗Aisyiyah 
yakni mewujudkan Gerakan Islam Berkemajuan. 
2. Sejarah Pendirian 
Ide pendirian sebuah pesantren puteri dilontarkan dalam sebuah rapat 
Pimpinan Wilayah Sulawesi Selatan pada tanggal 8 Maret 1981 oleh ibu Dra. Hj. 
Ramlah Aziez (almarhumah) yang ketika itu selaku Ketua Pimpinan Wilayah 
‗Aisyiyah Sulawesi Selatan dan seluruh peserta rapat menyambutnya dengan baik. 
Kegiatan tahap pertama, dimulai dengan membentuk panitia pembelian tanah 
yang diketuai oleh Dra. Hj. St. Ramlah Aziez sendiri, dan berkat rahmat Allah 
Rabbul Alamin, Pimpinan Wilayah ‗Aisyiyah Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan 
sebidang tanah wakaf dari almarhumah Ibu Hj. Athirah Kalla, seluas 2 Ha di 
Kelurahan Sudiang Kecamatan Biringkanaya. Penyerahan tanah secara resmi 
dilakukan dihadapan peserta rapat kerja ‗Aisyiyah Wilayah  Sulawesi Selatan pada 
tanggal 1 Dzulqa‘dah 1401 H bertepatan dengan 30 Agustus 1981 di Ujung Pandang. 
Dalam perjalanan selanjutnya, Bapak Drs. H. M. Yusuf Kalla, selaku ahli 




tidak strategis karena berdekatan dengan Bandara Sultan Hasanuddin berlokasi di 
Kelurahan Bulurokeng Kecamatan Biringkanaya yang luasnya kurang lebih 2 Ha. 
Acara pertukaran tanah wakaf ini dilaksanakan pada tanggal 1 Muharram 
1404 H bertepatan dengan tangal  8 Oktober 1983, pihak ahli waris diwakili oleh 
Bapak Drs. H. M. Yusuf Kalla, sedangkan pihak Pimpinan Wilayah ‗Aisyiyah 
Sulawesi Selatan diwakili oleh Ibu Hj. St. Musyawarah Musa, SH., M.S yang juga 
sebagai ketua Pimpinan Wilayah pada saat itu. Acara tersebut disaksikan oleh para 
anggota Pimpinan Wilayah ‗Aisyiyah Sulawesi Selatan, para ahli waris almarhumah 
Hj. Athirah Kalla, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Camat Biringkanaya dan 
sejumlah undangan. 
Pada tahun 1984, panitia pembangunan yang telah dibentuk oleh Pimpinan 
Wilayah ‗Aisyiyah Sulawesi Selatan memulai pembangunan sebuah Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin ‗Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan. Akhirnya  
tahun 1987, pondok pesantren ini mulai menerima santri baru dengan jumlah 17 
orang. 
Perkembangan  Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin ‗Aisyiyah 
Wilayah Sulawesi Selatan sejak dibuka 1897 hingga sekarang pada tahun pelajaran 
2016/2017 jumlah santri berjumah 1238 orang dengan penambahan berbagai fasilitas 
yang mendukung kegiatan santri. 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin ‗Aisyiyah Wilayah Sulawesi 
Selatan menyelenggarakan program pendidikan 6 tahun dengan jenjang pendidikan 
SMP-MTs-SMA-MA yang telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah dan 




3. Visi Misi Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah 
Sulawesi Selatan 
a. Visi  
Unggul dalam ketaqwaan intelektuaitas, kemandirian dan kepeloporan dalam 
amar ma’ruf dan nahi mungkar berlandaskan Al-Qur‘an dan Al-Sunnah. 
b. Misi 
1) Menyiapkan peserta didik alam memahami dan melaksanakan nilai-nilai taqwa 
dan ibadah baik mahdah maupun gairu mahdah dalam kehidupan sehari-sehari. 
2) Meningkatkan adaptasi dalam berakhlakul karimah dan melaksanakan adabul 
mar’ah fil Islam dalam pergaulan sehari-hari. 
3) Melaksanakan pembelajaran secara interaktif, efektif, efisien, kontektual, 
inovatif dan menyenangkan. 
4) Meningkatkan profesionalisme seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam berbahasa asing bahasa Arab dan Inggris, baik kognitif maupun 
praktis sehari-sehari yang dapat menopang kompetensi ―global competition”. 
5) Menerapkan manajemen yang demokratis, transparan dan partiipatif. 
6) Meningkatkan komitmen dan bertanggungjawab peserta didik dalam 
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. 







4. Kurikulum Terpadu 
Kurikulum Pondok Pesantren yakni memadukan antara kurikulum pondok 
pesantren LP2M, kurikulum Kementrian Agama dan Kurikuum Pendidikan Nasional 
yang memudahkan para peserta didik melanjutkan ke Perguruan Tinggi baik di dalam 
dan luar negeri. 
5. Pimpinan Pondok Pesantren 1987-2019 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin ‗Aisyiyah Wilayah Sulawesi 
Selatan sejak dibuka hingga sekarang telah dipimpin oleh empat orang direktur, yaitu: 
a. Direktur petama, Ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez. Periode tahun 1987-1988 
b. Direktur kedua,  Ustadz KH. Abdul Malik Ibrahim. Periode tahun 1988-2001 
c. Direktur ketiga, Drs. K.H. Jalaluddin Sanusi. Periode tahun 2001-2016. 
d. Direktur keempat, Drs. Abdul Kadir Arief. Periode 2015-2019 
6. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana yang bertujuan untuk mewujudkan sasaran 
dan tujuan Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin dilakukan secara terus 
menerus dan berkesinambungan untuk memberikan yang terbaik bagi santri. 
 
Tabel 4.1 Data Sarana dan Prasarana 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
No. Sarana Jumlah Satuan 
1.  Asrama Santri 8 Unit 
2. Aula Pertemuan 1 Unit 
3. Balai Pengobatan/Poskstren 1 Unit 
4. Depot Air Minum 1 Unit 
5. Depot Buku 1 Unit 




7. Wartel Santri 1 Unit 
8. Ruang BK 1 Unit 
9. Kantor : 
a. Kantor Pondok 
b. Kantor SMA/MA Ummul Mukminin 
(Terpadu) 
c. Kantor SMP/MTs Ummul Mukminin 
(Terpadu) 








10. Koperasi  
a. Toko/Minimarket 





11. Lapangan  
a. Basket 
b. Volley 
c. Bulu Tangkis 
d. Tenis Meja 








12. Masjid  1 Unit 
13. Mobil  4 Unit 
14. Perpustakaan  1 Unit 
15. Ruang Informasi 1 Unit 
16. Ruang Kelas 39 Unit 
17. Ruang Keterampilan Menjahit 2 Unit 
18. Ruang Kepala Kampus 1 Unit 
19. Ruang Kepala Keamanan 1 Unit 
20. Ruang Laboratorium IPA 2 Unit 
21. Ruang Laboratorium Komputer 2 Unit 
22. Ruan Multimedia 2 Unit 
23. Ruang OSIS/IPM/HW & Tapak Suci 1 Unit 
24. Ruang Tamu (Tempat Pertemuan Santri Dan Orang 
Tua/Wali) 
1 Unit 
25. Ruang Dinas Direktur Dan Pembina 6 Unit 
26. Ruang Dinas Kepala Sekolah SMA 1 Unit 
27. Ruang Dinas Kepala Sekolah SMP Dan Wakasek 
SMP 
1 Unit 
28. Rumah Susun Santri (RUSUSAN) 1 Unit 
29. Ruang Makan Dan Dapur 1 Unit 
30. Laudry  1 Unit 








d. Kajian Kitab Klasik dan Modern 
e. Bahasa Arab dan Inggris 
f. Tata Boga 
g. Tata Busana 
h. Komputer 
i. Mukhadarah 
8. Kegiatan Penunjang Santri 
a. IPM (Leadership Training) 
b. Hizbul Wathan/HW (Cinta Tanah Air) 
c. TSPM (Bela Diri) 
d. Marching Band 
e. Paduan Suara (PDS) 
f. Kader Kesehatan/PIK-R 
g. Bimbingan Konseling 
h. Bimbingan memasuki Perguruan Tinggi84 
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B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
Identitas diperlukan dalam penelitian ini, sebagai bahan acuan dan 
mendukung validitas dan analisis data. Maka dari itu untuk bagian ini data responden 
akan meliputi : umur, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, status (menikah/belum 
menikah), dan alumni pada tahun berapa sehingga diharapkan dapat 
mempresentasekan populasi. 
1. Umur 
Identitas menggunakan umur diperlukan pada penelitian ini, karena umur 
mampu menjadi ukuran kedewasaan orang dalam berpikir. Semakin dewasa 
seseorang,  semakin mampu untuk memudahkannya dalam pengambilan keputusan. 
Untuk mengetahui tingkatan umur responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada 









Pada gambar di atas menunjukan bahwa distribusi umur responden terbanyak 
pada usia 18 dan 19 tahun yakni sebanyak 20 orang (23%), umur 17 tahun sebanyak 9 
orang (20,3 %), usia 20 tahun sebanyak 14 orang (16,1 %), usia 21 sebanyak 15 












17 tahun 18 tahun 19 tahun 20 tahun 21 tahun 22 tahun
Usia




2. Pekerjaan Orangtua 
Responden pada penelitian ini merupakan alumni dari Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin ‗Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan yan g rata-rata lulus 
tahun 2013 – 2017. Dari data tersebut alumni adalah keluaran Pesantren 5 tahun 
terakhir yang masih dalam tanggungan orang tua. Pekerjaan orang tua ini mampu 
memberikan gambaran bagaimana fasilitas yang diterima oleh anak yang masih 
berkisaran dalam tanggungan orang tua atau sebagai sumber penghasilan anak. Untuk 
mengetahui pekerjaan orang tua responden pada penelitian ini dapat dilihat pada 












 Pada gambar diatas menunjukan pekerjaan Ayah dan Ibu dari responden. 
Pekerjaan Ayah terbanyak adalah PNS/Guru/Dosen yaitu 43 orang (49%) dan 
pekerjaan terbanyak dari Ibu responden yaitu PNS/Guru/Dosen yatu 49 orang (56%). 
Pekerjaan Ayah responden sebagai Wiraswasta yaitu 22 orang (25,3), pekerjaan Ibu 























Pekerjaan Ayah Pekerjaan Ibu




Karyawan/Pegawai yaitu 11 orang (12,6%) dan pekerjaan Ibu responden sebagai 
Karyawan/egawai yaitu 1 orang (1,1%). Pekerjaan Ayah responden sebagai ABRI 
yaitu 4 orang (4,6%), pekerjaan Ibu responden sebagai ibu rumah tangga sebanyak 27 
orang (31,0%). Pekerjaan Ayah responden sebagi pension yaitu 5 orang (2,3%), dan 
Ibu responden sebagai pension 1 orang (1,1%). Pekerjaan lain-lain Ayah responden 
sebanyak 2 orang (2,3 %). 
3. Status 
Statu yang dimiliki oleh responden sangat berpengaruh dalam pengambilan 
keputusannya. Ada 2 pilihan bagi responden yaitu Menikah dan Belum menikah, 
mengingat bahwa responden yang telah menyeleaikan studinya atau sementara 
menjalankan studinya telah menikah , maka dari itu status dalam identitas responden 
sangat diperlukan, karena keputusan menikah yang diambil, merupakan salah satu 
faktor yang memperngaruhi gaya busana dan kedewasaan berpikir dari responden. 
































Penelitian ini menggunakan stratified random sampling, maka dari itu alumni 
yang menjadi responden harus bertingkat. Perbedaan angkatan atau tahun lulus dari 
responden membuat data ini sangat diperlukan untuk mengklasifikasikan tingkat 
angkatan dari respon. Untuk mengetahui responden merupakan alumni tahun berapa, 








Klasifikasi data alumni dari respon ini dapat diuraikan untuk alumni tahun 
2013 yang dijadikan sampel 17 orang (19,5%), alumni tahun 2014 sebanyak 14 orang 
(16,%), alumni tahun 2015 sebanyak 17 orang (19,5 %), alumni  tahun 2016 
sebanyak 19 orang (21,8%), dan alumni tahuun 2017 sebanyak 20 orang (23,0%). 
2. Deskripsi Fashion Oki Setiana Dewi Terhadap Perilaku Berbusana Alumni 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
Hasil penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran tentang distribusi 
data dari data yang terlah diolah melalui IBM SPSS Statistic 22. Banyaknya variable 
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yaitu : Variable fashion Oki Setiana Dewi sebagai variable bebas (X) dan variabel 
perilaku berbusana sebagai variable terikat (Y). 
Uraian singkat  dari hasil perhitungan deskripstif akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Model Busana Oki Setiana Dewi (X1) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Model Busana  Oki Setiana Dewi berada  
pada angka 6 sampai 18 dengan nilai rata –rata (mean) sebesar 13,0575 dengan 
standar devisiasi sebesar 2,42255. Dengan dasar seperti itu maka kriteria model 
busana Oki Setiana Dewi  dapat dikategorikan sebagai berikut : 
6  - 12 Tidak Menarik 
>13 Menarik 
Jika hasi ini dikelompokkan kedalam distribusi frekuenssi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Penyajian Data 
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1. 6  - 12 Tidak Menarik 48  55,2 
2. >13 Menarik 39 44,8 
Jumlah 87 100,00 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2017 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diuraikan bahwa model busana Oki Setiana Dewi 
dapat dinyatakan tidak menarik bagi 48 orang atau 55,2 % sedangkan bagi yang 
menganggap model fashion Oki Setiana Dewi menarik sebanyak 39 orang atau 
44,8%. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.2 menunjukan bahwa model busana tidak  
masuk dalam kriteria menarik, dan apabila distribusi frekuensi tersebut digambarkan 












Gambar tersebut memberikan pemahaman bahwa model busana Oki Setiana 
Dewi dinilai tidak menarik oleh responden. Busana tersebut kurang diminati oleh 
Alumni. 
―…fashion Oki Setiana Dewi itu menarik karena sudah modern dan 
disesuaikan dengan zaman. Di zaman modern saat ini, wanita mlai memodifikasi 
pakaian syar’i namun tetap elegan, yang dicontohkan Oki Setiana Dewi yang 
menyusaikan model pakaian sesuai zaman‖85 
Peneliti menyimpulkan bahwa model busana Oki Setiana Dewi dinilai tidak  
menarik, tidak bervariasi bervariasi dan tidak indah dipandang, hal tersebut membuat 
orang lain kurang tertarik dengan busana serta fashion Oki Setiana Dewi 
2. Warna Fashion Oki Setiana Dewi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa warna fashion  Oki Setiana Dewi berada  
pada angka 2 sampai 18 dengan nilai rata–rata (mean) sebesar 13,1149 dengan 
standar devisiasi sebesar 2,71698. Dengan dasar seperti itu maka kriteria warna 
busana Oki Setiana Dewi  dapat dikategorikan sebagai berikut : 
2  - 13 Tidak Menarik 
> 14 Menarik 
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Jika hasi ini dikelompokkan kedalam distribusi frekuenssi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Penyajian Data 
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1. 2 – 13 Tidak Menarik 52 59,8 
2. >14 Menarik 35 40,2 
Jumlah 87 100,00 
Sumber : Data Olahan Peneliti 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diuraikan bahwa warna fashion Oki Setiana Dewi 
dapat dinyatakan tidak menarik bagi 52 orang atau 59,8 % sedangkan bagi yang 
menganggap warna pada fashion Oki Setiana Dewi menarik sebanyak 35 orang atau 
40,2 %. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.3 menunjukan bahwa warna fashion 
masuk dalam kriteria tidak menarik, dan apabila distribusi frekuensi tersebut 









Gambar tersebut memberikan pemahaman bahwa warna fashion Oki Setiana 
Dewi dinilai tidak menarik oleh responden. Salah satu faktor yang menunjang sebuah 










digunakan kurang pas maka busana tidak akan menarik sehingga fashion kurang 
diminati. Peneliti menyimpulkan bahwa warna fashion Oki Setiana Dewi dinilai tidak 
menarik atau kurang menarik, kurang bervariasi dan kurang indah dipandang, hal 
tersebut membuat responden kurang tertarik dengan busana serta fashion Oki Setiana 
Dewi. 
3. Perilaku (Y) 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku berbusana  berada  pada angka 2 
23 sampai 54 dengan nilai rata–rata (mean) sebesar 37.8391 dengan standar devisiasi 
sebesar 7.50019. Dengan dasar seperti itu maka kriteria perilaku berbusana Alumni 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin dapat dikategorikan sebagai berikut : 
23 - 38 Tidak Menarik 
>  39 Menarik 
Jika hasi ini dikelompokkan kedalam distribusi frekuenssi, maka hasil 
pengelompokan ini secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Penyajian Data 
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1. 23 – 38 Tidak Menarik 56 64,4 
2. > 39 Menarik 31 35,6 
Jumlah 87 100,00 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diuraikan bahwa responden tidak  menarik pada  
fashion Oki Setiana Dewi dapat dinyatakan 56 orang atau 64,4 % sedangkan bagi 
yang mengetahui tentang  fashion  sebanyak 31 orang atau 35,6%. 
Data yang ditampilkan pada tabel 4.4 menunjukan bahwa reponden tidak 
fashion Oki Setiana Dewi dan apabila distribusi frekuensi tersebut digambarkan 











Gambar tersebut memberikan pemahaman bahwa responden tidak tertarik 
mengikuti fashion Oki Setiana Dewi. Dari segi perilaku, responden merasa tidak 
tertarik mengikuti fashion Oki Setiana Dewi. Hal ini diperkuat dari wawancara 
dengan salah satu responden yang mengatakan bahwa : 
― … kalau fashion saya tidak selamanya mengikuti style orang karena saya 
punya style sendiri‖86 
Peneliti menyimpulkan bahwa reponden tidak tertarik mengikuti fashion Oki 
Setiana Dewi yang selalu atau pernah dikenakannya. 
3. Analisis Pengaruh Fashion Terhadap Perilaku Berbusana Alumni Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
Analisis statistik yang digunakan untuk hasil penelitian ini adalah teknik 
anaisis regresi linear. Namun sebelum menguji menggunakan regresi linear, data 
perlu berdistribusi normal dan linear, maka dari itu dibutuhkan uji normalitas dan 
linearitas. 
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1. Uji Normalitas 
Variabel yang diuji normalitasnya adalah pengaruh fashion (X), dengan 
indikator Model Busana (X1), warna fashion (X2) dan perilaku berbusana Alumni 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin (Y). Untuk menguji  normalitas data 
variabel tersbut digunakan uji normalitas P-P Plot. Perhitungan uji normalitas 
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22. Hasil uji normalitas data variabel 
tersebut disajikan dalam tabel berikut : 





1. Model Busana 13.0575 2.42255 Normal 
2. Warna Busana 13.1149 2.71698 Normal 
3. Perilaku Berbusana Alumni 37.8391 7.50019 Normal 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data variabel fashion Oki 
Setiana Dewi melalui mode busana (X1), warna busana (X2), dan perilaku bebusana 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
2. Uji Linearitas 
Variabel yang diuji linearitasnya yakni variabel model busana Oki Setiana 
Dewi (X1), warna busana Oki Setiana Dewi (X2), dan pengaruh terhadap perilaku 
berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin (Y). Pengujian 
linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear  sederhana. 
Perhitungan dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 22. Pedoman 
yang digunakan untuk menentukan kelinearan antar perubahan adalah dengan 




Apabila nilai Thitung > Ttabel maka dapat disimpulkan  bahwa persamaan 
memenuhi syarat linearitas. Hasil uji linearitas data variabel model busana Oki 
Setiana Dewi (X1) terhadap pengaruh tehadap perilaku berbusana Alumni Pondok 
Pesantren Ummul Mukminin (Y), warna busana Oki Setiana Dewi (X2) atas data 
pengaruh terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin (Y). Disajikan dalam tabel berikut : 
Gambar 4. 8 Uji Linearitas Persamaan Regresi 
No. Linearitas Variabel THitung TTabel Keterangan 
1. X1 atas Y 8,190 1,980 Linear 
2. X2 atas Y 8,746 1,980 Linear 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan regresi X1 atas Y, 
dan X2 atas Y adalah linear. 
3. Analisis Regresi Linear  
Pada bagian ini menggunakan model analisis regresi linar sederhana dan 
analisis multivarian. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas, yakni fashion Oki Setiana Dewi (X) terhadap perilaku 
berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin (Y), sedangkan 
anaisis mutivarian digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing indikator 
variabel bebas, yakni model busana Oki Setiana Dewi (X1), warna busana Oki 
Setiana Dewi  (X2) dan variabel terikat pengaruh terhadap perilaku berbusana 
Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin, atau terdapat banyak variabel 
bebas dengan suatu variabel terikat. Untuk kepentingan penelitian ini, maka secara 
prosedural sebelum dilakukannya analisis korelasi untuk mengetahui apakah variabel 




Semua analisis tersebut melibatkan sampel responden sebanyak 87 orang dan 
dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistic 22. Berdasakan analisis 
korelasi diperoleh korelasional ditemukan nilai koefisien. Korelasi (r) sebanyak 0.061 
(P≤ 0.05). Jadi ada korelasi sebesar 0.061 antara fashion Oki Setiana Dewi (X) 
terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin (Y). 
Dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi fashion Oki Setiana Dewi 
semakin tinggi pula pengaru perilaku berbusana Alumni sebesar 0.061. 
Setalah melakukan analisis diatas, nilai koefisien korelasi tersebut maka 




 = 0.00372. 
Jika angka koefisien determinasi dikalikan dengan 100% maka diperoleh persentase 
sebesar 0,372% varians yang terjadi pada variabel perilaku berbusana dapat 
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel fashion Oki Setiana Dewi . 
Nilai koefisien korelasi (0.00372 ) dan koefisien determinasi (0,372%) 
tersebut, berarti perubahan pada variaebl Y dapat dijelaskan oleh perubahan pada 
variabel X. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel fashion Oki Setiana 
Dewi berpengarh negative terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren 
Puteri Ummul Mukminin. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana diperoleh nilai koefisien b X sebesar 35.389 dan a sebesar 0.094, dan hasil 
yang diperoleh, maka oersamaan regresi linear sederhana adalah : 
Y = 35.389 + 0.094 X 
 Untuk mengetahui apakah model persamaan regrei tersebut dapat digunakan 




maka dapat diuji dengan menggunakan analisis varians (uji F). Kriteria yang 
digunakan adalah F hitung > F tabel (0.05) 
a.  Pengaruh Model Terhadap Perilaku Berbusana (X1) 
Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi (r ) sebesar 
0.033 (P<0.05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa fashion Oki Setiana Dewi  
terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
akan semakin tinggi pula model busana responden. 





 = 0.001 atau 0.1%. Ini berarti varians yang terjadi pada variabel fashion 
Oki Setiana Dewi dengan indikator model busana. Dengan nilai koefisien korelasi 
dan koefisien determinasi tersebut, dapat diartikan bahwa perubahan variabel Y dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel X1. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
fashion dengan indikator model busana Oki Setiana Dewi berpengaruh terhadap 
perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Umml Mukminin sebesar 0,1% 
saja. 
b. Pengaruh Warna Terhadap Perilaku Berbusana  
Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 
0.080 (P<0.05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa fashion Oki Setiana Dewi  
terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
berpengaruh namun tidak terlalu besar yaitu 0.080. 





 = 0.006 atau 0.6%. Ini berarti varians yang terjadi pada variabel fashion 
Oki Setiana Dewi dengan indikator warna busana. Dengan nilai koefisien korelasi 




dijelaskan oleh perubahan variabel X2. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
fashion Oki Setiana Dewi berpengaruh terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok 
Pesantren Puteri Umml Mukminin. 
Hasil analisis korelasi pada masing—masing indikator fashion Oki Setiana 
Dewi (X) terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin (Y) jelaslah bahwa keseluruhan indikator fashion berkorelasi secara dan 
signifikan terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korealsi (r) dari X1 dan X2 




 = 0.009. Untuk 
mengetahui apakah nilai koefisien korelasi ini signifikan atau tidak, maka dilakukan 
uji signifikan dengan membandingkan nilai F hitng dengan nilai F tabel. Nilai F yang 
diperoleh Fhitung sebesar 0.378 sedangkan nilai Ftabel 26,27 sehingga Ftabel lebih besar 
dari Fhitung. 
Dengan nilai koefisien korelasi (r) tersebut berarti ada hubungan antara 
variabel fashion (model dan warna busana) dengan perilaku berbusana sebesar 0.094. 
Selanjutnya dengan angka koefisien determinasi (r2) sebesar 0.009 atau 0.9 % berarti 
varians yang terjadi pada variabel perilaku berbusana 0.9%, dapat dijelaskan melalui 
varians yang terjadi pada variabel fashion atau 0.9% perilaku berbusana ditentukan 
oleh variabel fashion dan sisanya  dipengarui oleh faktor lain. 
Hasil korelasi mutivarian di atas, bukanlah merupakan landasan untuk 
menyatakan bahwa rumusan penelitian telah terjawab. Koefisien multivarian 
hanyalah cerminan atau gambaran tingkat korelasi antar variabel. Oleh karena itu 




multivarian dimaksudkan untuk mengetahui rasio perubahan nilai Y terhadap nilai 
variabel X1, dan X2 dengan mengasumsikan salah satu diantaranya adalah konstan. 
Berdasakan analisis regresi yang telah diakkan nilai dimana Y = 35.926 + (-0.262) 1 
+ 0.406X2 
Dari ketiga koefisien regresi yakni koefisien determinasinya sebesar 0.094. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama variabel X1, dan X2, 
menyebabkan terjadinya perubahan nilai pada Y sebesar 0.009 atau 0.09 %. Di 
samping itu dari hasil analisis juga diketahui bahwa dalam mempengaruhi masing-




X 100 % = 29.204% 
0.113 
   
X2 = 
0.080 
X 100% = 70.796 % 
0.113 
Sedangkan sumbangan efektifnya sebesar : 
X1 = 
0.033 
X 0.9 % = 0.263% 
0.113 
   
X2 = 
0.080 
X 0.9 % = 0.637 % 
0.113 
Dari hasi analisis tersebut  di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fashion Oki 
Setiana Dewi melalui model busana, dan warna busana mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku berbusana Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin. 
Dengan demikian maka hipotesis penelitian ini ditolak, yakni : ―Tidak ada pengaruh 
yang bermakna oleh variable X dan Y‖. Sesuai dengan hipotesis Ho diterima dan Ha 
















X1 + X2 0.94 0.033 + 0.080 - 0,015 100 % 0.9% 
X1    29.204 % 0.263% 
X2    70.796 % 0.637 % 
Sumber : Hasil Olahan Data Peneliti 2017 
c. Pembahasan  
Fashion dalam kehidupan dibutuhkan untuk menunjang penampilan sehari-
hari. Perkembangan fashion sudah berkembang sangat pesat diberbagai kalangan 
masyarakat, sehingga dianggap busana adalah suatu kebutuhan primer. 
Perkembangan ini sebenarnya telah lama di Indoneia, namun perkebangan dan 
keberadaannya baru terasa ketika media mulai bermunculan seperti media cetak 
(majalah, koran, dan lainnya), media elektronik (televisi dan radio), ditambah pula 
oleh media online yang semakin mudah diakses oleh masyarakat. 
Dewasa ini, mode sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat 
Indonesia. Mode atau fashion telah menjai bidang industri dan bisnis yang semakin 
digeluti secara professional seiring meningkatnya kesjahteraan masyarakat. Terbukti 
dari media secara garis besardan telah ditetapkan sebagai salah satu subsector dalam 
ekonomi kreatif dan penyumbang Produk Domestic Bruto yang terbear yaitu 43% 
menurut Maria Eka Pangestu Menteri Perdagangn Republik Indonesia 2011 - 2014 
(Kamus Mode Indonesia, 2011 : 4-7)  
Perpaduan antara model dan warna yang indah pada busana menghasilkan 
mode baru atau new style yang mampu jadi daya tarik untuk berbusana. Inilah yang 
digunakan para designer untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, begitupun bagi 
fashion Oki Setiana Dewi yang merupakan seorang public figure, dai, dan perancang 




memadupadankan perkembangan fashion dengan tidak meninggalkan model dan 
warna juga dengan aturan yang telah disyariatkan oleh agama Islam yaitu menutup 
aurat, sebagaimana firman Allah swt. QS. A-A’ra >f/ 7 : 26. 
 
                                
             
 
Terjemahnya : 
―Hai anak Adam, sesunguhnya kami teah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan, dan pakaian takwa. Inilah 
yang paling baik yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.‖87 
Lapisan masyarakat yang paham belajar tentang aturan agama seperti pakaian 
salah satunya adalah santri atau yang pernah mendapatkan pelajaran agama seperti 
halnya Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan kepada 87 responden dari angkatan yang berbeda, 
ditemukan hasil pengaruh terhadap perilaku berbusana Alumni walau tidak terlalu 
besar yaitu 0.9%. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari model busana ditemukan 39 dari 87 
responden yang merasa menarik terhadap fashion Oki Setiana Dewi. Kisaran umur 
19, 20, 21, dan 22 dominan memilih tidak setuju dibandingkan dengan kisaran umur 
18 dan 19. Dari segi umur mereka lebih memilih menentukan style sendiri dalam 
berbusana dan tidak mengikuti fashion orang lain. Begitupun pada faktor angkatan 
atau alumni mempengaruhi pengambilan keputusan dalam berbusana. 
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Warna fashion Oki Setiana Dewi dianggap menarik untuk 35 dari 87 
responden. Perpaduan warna dari busana bisa menambah indahnya pakaian yang 
digunakan, sehingga bagi yang menggunakan busana merasa percaya diri saat 
mengenakannya.  Fashion Oki Setiana Dewi masih dianggap kurang menarik bagi 52 
responden. Salah satu faktor yang bisa menjadi pendukung bagi Alumni Pondok 
Pesantren Puteri Ummul Mukminin kurang setuju dengan warna fashion Oki Setiana 
Dewi adalah status, yaitu alumni yang belum menikah dan telah menikah. Dalam 
pengambilan keputusan faktor status memperkuat kedewasaan seseorang dalam 
berperilaku, termasuk selektif dalam memilih warna yang sesuai dengan statusnya. 
Pekerjaan orang tua dalam identitas responden, sebagai salah satu sumber 
pendanaan bagi Alumni. Mengingat tingkatan umur dari responden masih dalam 
ukuran siswa yang baru menyelesaikan SMA/MA dan mahasiswa, sehingga salah 
satu sumber penghidupan adalah dari orang tua. Keputusan berprilaku dalam 
berbusana dibutuhkan pendanaan, sehingga pekerjaan orang tua dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan responden dalam berprilaku. 
Hasil pengamatan peneliti terhadap pengaruh fashion Oki Setiana Dewi 
terhadap perilaku berbusana alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
berpengaruh hanya 0,9% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.  Sehingga, 
fashion kurang berpengaruh dalam prilaku berbusana. Dalam pengambilan keputusan 
responden memilih untuk mempunyai gaya sendiri dan tidak mengikuti gaya orang 
lain, termasuk Oki Setiana Dewi. Walau dalam berbusana Oki Setiana Dewi 
mengikuti syariat Islam, namun dalam prilaku berbusana tidak membuat orang lain, 








Berdasarkan data yang telah dihimpun dan analisis oleh peneliti, maka terkait 
dengan pokok permasalahan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Secara garis besar ‖Fashion Oki Setiana Dewi Terhadap Perilaku Berbusana 
Alumni Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin‖ mendapat respon yang kurang 
menarik. Hal ini, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari 87 responden, 
dibuktikan dengan hasil olah data IBM SPSS Statics 22 yang ditemukan hanya 
sebesar 0.9% pengaruh, selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan variabel 
dari fashion yang meliputi model dan warna masih dijadikan masalah oleh responden 
sehingga kurang berminat menggunakan fashion Oki Setiana Dewi dan juga 
responden mempunyai fashion atau mode tersendiri dalam berbusana yang tidak ingin 
mengikuti orang lain, termasuk Oki Setiana Dewi. 
Dari hasil itulah maka dinyatakan hipotesis ditolak sebagaimana uraian Ho 
diterima dan Ha ditolak. Dari penjabaran di atas peneliti juga menarik kesimpulan 
bahwa fashion tidak berarti harus mengikuti busana orang lain, yang terpenting 
adalah sesuai dengan syariat yang dijelaskan pada QS. An-Nur/24 : 31. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis 




1. Implikasi teoritis hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam 
memperkaya keilmuan dalam bidang komunikasi dan dakwah, sekaligus sebagai 
sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan. Apalagi mengingat busana dalam kehidupan 
adalah kebutuhan dan masuk dalam kategori ilmu yang perlu dikembangkan. Oleh 
karena itu, perlunya ada materi tentang fashion yang diajarkan secara akademik dan 
dibukukan sebagai pedoman pembelajaran. 
2. Implikasi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat pada umumnya dan secara khusus kepada muslimah serta menjadi 
evaluasi  yang melakukan atau membuat rancangan busana. Penelitin ini juga 
diharapkan bisa membedakan pakaian yang yang sesuai dengan syariat Islam dan 
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VALIDASI DAN RELIABEL 
 
Scale: ALL VARIABLE 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 20 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 20 100.0 
 









 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Model Busana (X1) 20 9.00 17.00 12.4000 2.30332 
Warna Buana (X2) 20 10.00 17.00 13.0500 2.18789 
Penetahuan (Y1) 20 10.00 32.00 16.6500 6.58767 
Sikap (Y2) 20 6.00 18.00 13.1500 3.31305 
Keterampilan (Y3) 20 .00 18.00 11.4000 4.46507 
  
Fashion (X) 20 6.00 33.00 20.3500 8.73152 
Perilaku Berbusana (Y) 20 13.00 53.00 36.1000 9.48073 










(Y1) Sikap (Y2) 
Keterampilan 
(Y3) 
N Valid 20 20 20 20 20 




 Fashion (X) Perilaku Berbusana (Y) 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
Model Busana (X1) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 9.00 2 10.0 10.0 10.0 
10.00 2 10.0 10.0 20.0 
11.00 4 20.0 20.0 40.0 
  
12.00 3 15.0 15.0 55.0 
13.00 4 20.0 20.0 75.0 
14.00 1 5.0 5.0 80.0 
15.00 1 5.0 5.0 85.0 
16.00 2 10.0 10.0 95.0 
17.00 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
Warna Buana (X2) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 10.00 4 20.0 20.0 20.0 
11.00 1 5.0 5.0 25.0 
12.00 4 20.0 20.0 45.0 
13.00 1 5.0 5.0 50.0 
14.00 5 25.0 25.0 75.0 
15.00 2 10.0 10.0 85.0 
16.00 2 10.0 10.0 95.0 
17.00 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
 
Penetahuan (Y1) 




Valid 10.00 2 10.0 10.0 10.0 
11.00 3 15.0 15.0 25.0 
12.00 4 20.0 20.0 45.0 
14.00 2 10.0 10.0 55.0 
17.00 2 10.0 10.0 65.0 
19.00 1 5.0 5.0 70.0 
20.00 1 5.0 5.0 75.0 
21.00 1 5.0 5.0 80.0 
24.00 1 5.0 5.0 85.0 
27.00 2 10.0 10.0 95.0 
32.00 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
Sikap (Y2) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6.00 1 5.0 5.0 5.0 
7.00 1 5.0 5.0 10.0 
10.00 1 5.0 5.0 15.0 
11.00 2 10.0 10.0 25.0 
12.00 4 20.0 20.0 45.0 
13.00 2 10.0 10.0 55.0 
14.00 2 10.0 10.0 65.0 
15.00 2 10.0 10.0 75.0 
  
16.00 2 10.0 10.0 85.0 
18.00 3 15.0 15.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
Keterampilan (Y3) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .00 1 5.0 5.0 5.0 
6.00 1 5.0 5.0 10.0 
7.00 2 10.0 10.0 20.0 
9.00 2 10.0 10.0 30.0 
10.00 2 10.0 10.0 40.0 
12.00 6 30.0 30.0 70.0 
14.00 1 5.0 5.0 75.0 
15.00 2 10.0 10.0 85.0 
18.00 3 15.0 15.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
Fashion (X) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6.00 1 5.0 5.0 5.0 
7.00 2 10.0 10.0 15.0 
9.00 1 5.0 5.0 20.0 
12.00 1 5.0 5.0 25.0 
  
13.00 1 5.0 5.0 30.0 
14.00 1 5.0 5.0 35.0 
20.00 1 5.0 5.0 40.0 
23.00 2 10.0 10.0 50.0 
24.00 2 10.0 10.0 60.0 
25.00 3 15.0 15.0 75.0 
28.00 2 10.0 10.0 85.0 
29.00 1 5.0 5.0 90.0 
32.00 1 5.0 5.0 95.0 
33.00 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  
Perilaku Berbusana (Y) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13.00 1 5.0 5.0 5.0 
20.00 1 5.0 5.0 10.0 
30.00 2 10.0 10.0 20.0 
31.00 2 10.0 10.0 30.0 
32.00 1 5.0 5.0 35.0 
34.00 2 10.0 10.0 45.0 
36.00 3 15.0 15.0 60.0 
39.00 1 5.0 5.0 65.0 
40.00 1 5.0 5.0 70.0 
  
43.00 2 10.0 10.0 80.0 
46.00 1 5.0 5.0 85.0 
47.00 1 5.0 5.0 90.0 
48.00 1 5.0 5.0 95.0 
53.00 1 5.0 5.0 100.0 


























  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
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a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .678 .640 5.69053 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1157.305 2 578.652 17.870 .000
b
 
Residual 550.495 17 32.382   
Total 1707.800 19    
 
  
a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -12.502 8.343  -1.498 .152 
Model Busana (X1) .729 .732 .177 .996 .333 
Warna Buana (X2) 3.032 .771 .700 3.934 .001 
 









(X2) Fashion (X) 
Perilaku 
Berbusana (Y) Usia Responden 
N Valid 87 87 87 87 87 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Statistics 
 Pekerjaan Ayah Pekerjaan Ibu Status Alumni 
N Valid 87 87 87 87 






Model Busana (X1) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 6.00 1 1.1 1.1 1.1 
8.00 1 1.1 1.1 2.3 
9.00 1 1.1 1.1 3.4 
10.00 4 4.6 4.6 8.0 
11.00 12 13.8 13.8 21.8 
12.00 29 33.3 33.3 55.2 
13.00 7 8.0 8.0 63.2 
14.00 9 10.3 10.3 73.6 
15.00 9 10.3 10.3 83.9 
16.00 3 3.4 3.4 87.4 
17.00 5 5.7 5.7 93.1 
18.00 6 6.9 6.9 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Warna Busana (X2) 




Valid 2.00 1 1.1 1.1 1.1 
9.00 3 3.4 3.4 4.6 
10.00 6 6.9 6.9 11.5 
11.00 12 13.8 13.8 25.3 
12.00 21 24.1 24.1 49.4 
13.00 9 10.3 10.3 59.8 
14.00 11 12.6 12.6 72.4 
15.00 6 6.9 6.9 79.3 
16.00 6 6.9 6.9 86.2 
17.00 5 5.7 5.7 92.0 
18.00 7 8.0 8.0 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Fashion (X) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 14.00 1 1.1 1.1 1.1 
16.00 1 1.1 1.1 2.3 
17.00 1 1.1 1.1 3.4 
18.00 1 1.1 1.1 4.6 
19.00 1 1.1 1.1 5.7 
21.00 6 6.9 6.9 12.6 
22.00 7 8.0 8.0 20.7 
23.00 7 8.0 8.0 28.7 
  
24.00 16 18.4 18.4 47.1 
25.00 8 9.2 9.2 56.3 
26.00 2 2.3 2.3 58.6 
27.00 2 2.3 2.3 60.9 
28.00 8 9.2 9.2 70.1 
29.00 4 4.6 4.6 74.7 
30.00 7 8.0 8.0 82.8 
32.00 4 4.6 4.6 87.4 
33.00 1 1.1 1.1 88.5 
34.00 4 4.6 4.6 93.1 
35.00 1 1.1 1.1 94.3 
36.00 5 5.7 5.7 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Perilaku Berbusana (Y) 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 23.00 2 2.3 2.3 2.3 
24.00 1 1.1 1.1 3.4 
25.00 2 2.3 2.3 5.7 
27.00 1 1.1 1.1 6.9 
30.00 6 6.9 6.9 13.8 
32.00 2 2.3 2.3 16.1 
33.00 10 11.5 11.5 27.6 
  
34.00 6 6.9 6.9 34.5 
35.00 3 3.4 3.4 37.9 
36.00 16 18.4 18.4 56.3 
38.00 7 8.0 8.0 64.4 
39.00 7 8.0 8.0 72.4 
41.00 1 1.1 1.1 73.6 
42.00 3 3.4 3.4 77.0 
43.00 3 3.4 3.4 80.5 
44.00 1 1.1 1.1 81.6 
45.00 3 3.4 3.4 85.1 
47.00 1 1.1 1.1 86.2 
48.00 2 2.3 2.3 88.5 
51.00 3 3.4 3.4 92.0 
52.00 1 1.1 1.1 93.1 
54.00 6 6.9 6.9 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Usia Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17 tahun 9 10.3 10.3 10.3 
18 tahun 20 23.0 23.0 33.3 
19 tahun 20 23.0 23.0 56.3 
20 tahun 14 16.1 16.1 72.4 
  
21 tahun 15 17.2 17.2 89.7 
22 tahun 9 10.3 10.3 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Pekerjaan Ayah 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PNS/Dosen/Guru 43 49.4 49.4 49.4 
Wiraswasta 22 25.3 25.3 74.7 
Karyawan/Pegawai 11 12.6 12.6 87.4 
ABRI 4 4.6 4.6 92.0 
Pensiun 5 5.7 5.7 97.7 
Lain-lain 2 2.3 2.3 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Pekerjaan Ibu 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PNS/Dosen/Guru 49 56.3 56.3 56.3 
Ibu Rumah Tangga 27 31.0 31.0 87.4 
Wiraswasta 9 10.3 10.3 97.7 
Karyawan/Pegawai 1 1.1 1.1 98.9 
Pensiun 1 1.1 1.1 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Status 
  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Belum Menikah 86 98.9 98.9 98.9 
Menikah 1 1.1 1.1 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Alumni 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2013 17 19.5 19.5 19.5 
2014 14 16.1 16.1 35.6 
2015 17 19.5 19.5 55.2 
2016 19 21.8 21.8 77.0 
2017 20 23.0 23.0 100.0 
Total 87 100.0 100.0  
Descriptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Model Busana (X1) 87 6.00 18.00 13.0575 2.42255 
Warna Busana (X2) 87 2.00 18.00 13.1149 2.71698 
Fashion (X) 87 14.00 36.00 26.1724 4.87568 
Perilaku Berbusana (Y) 87 23.00 54.00 37.8391 7.50019 
Usia Responden 87 1.00 6.00 3.3793 1.51919 
Pekerjaan Ayah 87 1.00 8.00 2.5747 1.90856 
Pekerjaan Ibu 87 1.00 7.00 1.6207 .93063 
  
Status 87 1.00 2.00 1.0115 .10721 
Alumni 87 1.00 5.00 3.1264 1.44516 
Valid N (listwise) 87     
 
PPlot 








Series or Sequence Length 87 87 87 
Number of Missing Values in 
the Plot 
User-Missing 0 0 0 
System-Missing 0 0 0 








Normal Distribution Location 13.0575 13.1149 37.8391 
Scale 2.42255 2.71698 7.50019 
 
 







































a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 
  
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.317 1 5.317 .094 .760
b
 
Residual 4832.430 85 56.852   
Total 4837.747 86    
 
a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.499 4.456  8.190 .000 
Model Busana (X1) .103 .336 .033 .306 .760 
 


















a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .006 -.005 7.52020 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 30.701 1 30.701 .543 .463
b
 
Residual 4807.046 85 56.553   
Total 4837.747 86    
 
a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 




Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
  
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34.955 3.997  8.746 .000 
Warna Busana (X2) .220 .298 .080 .737 .463 
 


















a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .009 -.015 7.55501 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




Residual 4794.571 84 57.078   
Total 4837.747 86    
 
a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.926 4.520  7.948 .000 
Model Busana (X1) -.262 .560 -.084 -.468 .641 
Warna Busana (X2) .406 .499 .147 .814 .418 
 
a. Dependent Variable: Perilaku Berbusana (Y) 
 
Crosstabs 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Model Busana (X1) * Usia 
Responden 
87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Model Busana (X1) * 
Pekerjaan Ayah 
87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
  
Model Busana (X1) * 
Pekerjaan Ibu 
87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Model Busana (X1) * Status 87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Model Busana (X1) * Alumni 87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Warna Busana (X2) * Usia 
Responden 
87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Warna Busana (X2) * 
Pekerjaan Ayah 
87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Warna Busana (X2) * 
Pekerjaan Ibu 
87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Warna Busana (X2) * Status 87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Warna Busana (X2) * Alumni 87 100.0% 0 0.0% 87 100.0% 
Model Busana (X1) * Usia Responden Crosstabulation 
Count   
 
Usia Responden 
17 tahun 18 tahun 19 tahun 20 tahun 21 tahun 22 tahun 
Model Busana (X1) 6.00 0 0 0 0 0 1 
8.00 0 0 0 0 1 0 
9.00 0 0 0 0 1 0 
10.00 0 0 1 1 1 1 
11.00 0 2 5 1 3 1 
12.00 3 7 5 8 3 3 
13.00 0 3 1 1 1 1 
14.00 1 2 1 3 2 0 
15.00 1 3 3 0 1 1 
  
16.00 0 1 1 0 0 1 
17.00 3 2 0 0 0 0 
18.00 1 0 3 0 2 0 
Total 9 20 20 14 15 9 
 
Model Busana (X1) * Usia Responden Crosstabulation 
Count   
 Total 













Model Busana (X1) * Pekerjaan Ayah Crosstabulation 
  






wai ABRI Pensiun 
Model Busana (X1) 6.00 1 0 0 0 0 
8.00 0 1 0 0 0 
9.00 0 1 0 0 0 
10.00 3 0 0 0 1 
11.00 7 4 0 0 1 
12.00 14 6 4 3 2 
13.00 2 4 1 0 0 
14.00 4 0 3 1 0 
15.00 5 3 1 0 0 
16.00 1 1 0 0 0 
17.00 1 1 2 0 1 
18.00 5 1 0 0 0 
Total 43 22 11 4 5 
Model Busana (X1) * Pekerjaan Ayah Crosstabulation 




Model Busana (X1) 6.00 0 1 
8.00 0 1 
  
9.00 0 1 
10.00 0 4 
11.00 0 12 
12.00 0 29 
13.00 0 7 
14.00 1 9 
15.00 0 9 
16.00 1 3 
17.00 0 5 
18.00 0 6 
Total 2 87 
Model Busana (X1) * Pekerjaan Ibu Crosstabulation 









Model Busana (X1) 6.00 1 0 0 0 0 
8.00 0 1 0 0 0 
9.00 0 1 0 0 0 
10.00 2 2 0 0 0 
11.00 10 1 1 0 0 
12.00 17 7 5 0 0 
13.00 2 4 1 0 0 
  
14.00 3 4 0 1 1 
15.00 5 3 1 0 0 
16.00 2 1 0 0 0 
17.00 3 1 1 0 0 
18.00 4 2 0 0 0 
Total 49 27 9 1 1 
Model Busana (X1) * Pekerjaan Ibu Crosstabulation 
Count   
 Total 















Model Busana (X1) * Status Crosstabulation 
Count   
 
Status 
Total Belum Menikah Menikah 
Model Busana (X1) 6.00 1 0 1 
8.00 1 0 1 
9.00 1 0 1 
10.00 4 0 4 
11.00 11 1 12 
12.00 29 0 29 
13.00 7 0 7 
14.00 9 0 9 
15.00 9 0 9 
16.00 3 0 3 
17.00 5 0 5 
18.00 6 0 6 
Total 86 1 87 
Model Busana (X1) * Alumni  Crosstabulation 
Count   
 
Alumni 
Total 2013 2014 2015 2016 2017 
Model Busana (X1) 6.00 1 0 0 0 0 1 
  
8.00 0 1 0 0 0 1 
9.00 1 0 0 0 0 1 
10.00 2 0 1 0 1 4 
11.00 2 3 1 4 2 12 
12.00 5 5 9 3 7 29 
13.00 1 2 0 2 2 7 
14.00 1 2 2 1 3 9 
15.00 2 0 1 4 2 9 
16.00 1 0 1 1 0 3 
17.00 0 0 0 2 3 5 
18.00 1 1 2 2 0 6 
Total 17 14 17 19 20 87 
Warna Busana (X2) * Usia Responden Crosstabulation 
Count   
 
Usia Responden 
17 tahun 18 tahun 19 tahun 20 tahun 21 tahun 22 tahun 
Warna Busana (X2) 2.00 0 1 0 0 0 0 
9.00 0 0 0 0 2 1 
10.00 1 0 2 1 1 1 
11.00 0 4 1 4 2 1 
12.00 1 4 6 3 4 3 
13.00 1 1 2 2 2 1 
  
14.00 2 3 3 3 0 0 
15.00 0 2 2 0 1 1 
16.00 1 1 1 1 1 1 
17.00 1 3 1 0 0 0 
18.00 2 1 2 0 2 0 
Total 9 20 20 14 15 9 
Warna Busana (X2) * Usia Responden Crosstabulation 
Count   
 Total 












Warna Busana (X2) * Pekerjaan Ayah Crosstabulation 
  






wai ABRI Pensiun 
Warna Busana (X2) 2.00 1 0 0 0 0 
9.00 0 2 0 0 1 
10.00 4 1 0 0 1 
11.00 6 4 0 1 1 
12.00 11 5 3 2 0 
13.00 5 1 2 0 1 
14.00 7 1 2 0 0 
15.00 1 4 1 0 0 
16.00 3 1 0 1 0 
17.00 1 1 2 0 1 
18.00 4 2 1 0 0 
Total 43 22 11 4 5 
Warna Busana (X2) * Pekerjaan Ayah Crosstabulation 




Warna Busana (X2) 2.00 0 1 
9.00 0 3 
10.00 0 6 
  
11.00 0 12 
12.00 0 21 
13.00 0 9 
14.00 1 11 
15.00 0 6 
16.00 1 6 
17.00 0 5 
18.00 0 7 
Total 2 87 
Warna Busana (X2) * Pekerjaan Ibu Crosstabulation 









Warna Busana (X2) 2.00 1 0 0 0 0 
9.00 0 3 0 0 0 
10.00 4 2 0 0 0 
11.00 9 1 2 0 0 
12.00 14 5 2 0 0 
13.00 4 3 2 0 0 
14.00 5 4 0 1 1 
15.00 1 3 2 0 0 
16.00 4 1 1 0 0 
  
17.00 3 2 0 0 0 
18.00 4 3 0 0 0 
Total 49 27 9 1 1 
Warna Busana (X2) * Pekerjaan Ibu Crosstabulation 
Count   
 Total 












Warna Busana (X2) * Status Crosstabulation 
Count   
 
Status 
Total Belum Menikah Menikah 
  
Warna Busana (X2) 2.00 1 0 1 
9.00 3 0 3 
10.00 5 1 6 
11.00 12 0 12 
12.00 21 0 21 
13.00 9 0 9 
14.00 11 0 11 
15.00 6 0 6 
16.00 6 0 6 
17.00 5 0 5 
18.00 7 0 7 
Total 86 1 87 
Warna Busana (X2) * Alumni  Crosstabulation 
Count   
 
Alumni 
Total 2013 2014 2015 2016 2017 
Warna Busana (X2) 2.00 0 0 0 1 0 1 
9.00 2 1 0 0 0 3 
10.00 1 2 1 1 1 6 
11.00 3 1 1 2 5 12 
12.00 4 5 5 3 4 21 
13.00 3 1 4 0 1 9 
  
14.00 1 0 3 2 5 11 
15.00 1 1 0 4 0 6 
16.00 1 2 1 0 2 6 
17.00 0 0 1 3 1 5 
18.00 1 1 1 3 1 7 
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